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1. Skripsi ini merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi
salah satu pensyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1) di Fakultas
Syariah UIN STS Jambi.

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah saya
cantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN STS Jambi.
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Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini bukan hasil karya asli saya
atau merupakan hasil jiplakan dari karya orang lain, maka saya bersedia
untuk menerima sanksi yang berlaku di UIN STS Jambi.
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Dekan Fakultas Syariah
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PERSETUJUAN PEMBIMBING

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka skripsi
saudari Nuraini Waheedah Binti Mohd Hanafiah, 101190117 yang berjudul
‘Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Berdasarkan Faraid Menurut
\%dang—Undang Di Malaysia (Studi Di Mahkamah Syariah Wilayah
%rsekntuan Kuala Lumpur, Malaysia)” telah disetujui dan dapat diajukan untuk
%nunaqasahkan guna melengkapi syarat-syarat memperoleh gelar Sarjana Strata
Sgtu (S.1) dalam Hukum Keluarga Islam pada Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha
Spifuddin Jambi.

%’ Demikianlah, kami ucapkan terima kasih semoga bermanfaat bagi
lapentingan Agama, Nusa dan Bangsa.
%ssalamu ‘alaikum wr. wb.
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Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya, maka skripsi
saudari Nuraini Waheedah Binti Mohd Hanafiah, 101190117 yang berjudul
“Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Berdasarkan Faraid Menurut
@dang-Undang Di Malaysia (Studi Di Mahkamah Syariah Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia)” telah disetujui dan dapat diajukan untuk

unaqasahkan guna melengkapi syarat-syarat memperoleh gelar Sarjana Strata
(S.1) dalam Hukum Keluarga Islam pada Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.
S Demikianlah, kami ucapkan terima kasih semoga bermanfaat bagi
l@entmgan Agama, Nusa dan Bangsa.
lgxssalamu ‘alaikum wr. wb.
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i PENGESAHAN PANITIA UJIAN

kripsi berjudul “PELAKSANAAN PEMBAGIAN HARTA PUSAKA
ERDASARKAN  FARAID MENURUT UNDANG-UNDANG DI
AYSIA (Studi Di Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala
Fumpur Malaysia)” telah diujikan pada Sidang Munaqasah Fakultas Syariah UIN
§:me Thaha Saifuddin Jambi pada tanggal 25 Juli 2023 dengan nilai 82,86 (A).
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ipsi ini telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata
atu (S.1) dalam Hukum Keluarga Islam. '

g Jambi, Agustus 2023
g = Mengesahkan:
Panitia Ujian:

1. Ketua Sidang  : Dr. Siti Marlina, S.Ag., MLHI
NIP. 197502212007012015

Sekretaris Sidang: Zarkani, M.M
NIP. 197603262002121001 ‘

Pembimbing I  : Dr. Samin Batubara, M.HI
NIP. 196412051998031001

Pembimbing IT : Sulhani, S$.Sy., M.H
NIDN. 2023079201

Penguji I : Dr. Dr. Maryani,S.Ag.. M.HI
NIP. 197609072005012004

Penguji II : Svamsu Hadi J, S.Ag, M.HI
NIP. 197407011999031004
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Artinya: Allah perintahkan kamu mengenai (pembahagian harta pusaka untuk)
anak-anak kamu, iaitu bagian seorang anak laki-laki menyamai bagian
dua orang anak perempuan. Tetapi jika anak-anak perempuan itu lebih
dari dua, maka bagian mereka ialah dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan oleh si mati. Dan jika anak perempuan itu seorang sahaja,
maka bagiannya ialah satu perdua (separuh) harta itu. Dan bagi ibu bapa
(si mati), tiap-tiap seorang dari keduanya: satu perenam dari harta yang
ditinggalkan oleh si mati, jika si mati itu mempunyai anak. Tetapi jika si
mati tidak mempunyai anak, sedang yang mewarisinya hanyalah kedua
ibu bapanya, maka bagian ibunya ialah satu pertiga. Kalau pula si mati

=- itu mempunyai beberapa orang saudara (adik-beradik), maka bagian
ibunya ialah satu perenam. (Pembagian itu) ialah sesudah diselesaikan
wasiat yang telah diwasiatkan oleh si mati, dan sesudah dibayarkan

o hutangnya. Ibu-bapa kamu dan anak-anak kamu, kamu tidak mengetahui

~  siapa di antaranya yang lebih dekat serta banyak manfaatnya kepada

c kamu (Pembagian harta pusaka dan penentuan bagian masing-masing

seperti yang diterangkan itu ialah) ketetapan dari Allah; sesungguhnya

5 Allah adalah Maha Mengetahui, lagi Maha Bijaksana.*
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Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman transliterasi

NIOGAAYE YHYHL NV TS
= f

' f beffiasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
’ daﬁ} Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987, tanggal

5 22;}anuari 1988. Adapun secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

. Fi—luruf Nama Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba’ B Be
Ta’ T Te
Sa’ S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je
Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
Kha’ Kh Ka dan Ha
o 42 22 |[Dal D De
' ‘ H 3 Zal Z Zat (dengan titik di atas)
i% .0 |Ra R Er
> g 50 | Zai Z Zet
g & o3 o S Es
: J S > | Syin Sy Es dan Ye
2 93 oe- | sad S Es (dengan titik di bawah)
: : ul j Dad D De (dengan titik di bawah)
o4 ED Tw T Te (dengan titik di bawah)
1 B, |za Z Zet (dengan titik di bawah)
E €35 ‘Ain ' Koma terbalik di atas
1 & Gain G Ge
L F Ef

& o vii



Apostrof

Qi

Ka
El

Em
En
We
Ha
Ye

Q
K
L
M
N
W
H
Y
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nilik UIN|Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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.|Ditorh g mengltip sebagian gan afau selursh karya tulis ini ianpa mencantumkan da menyebutkan sumber oslhi:

N

T, rerngunpon anya uniuk kepentingan pendidikan, peneltion, penuison kerya imich, penyusunan loporan, penuisan kritik aicu tinjouan suatu masalch.
snmnnansssresow 0. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

Jfo 2. Dilorang memperbenyak sebagaion dan giau seluruh karya tuls ini dalam bentuk coopun tanpa izin UIN Sutha Jomi
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ersembahkan skripsi ini khususnya untuk orang-orang yang ku sayangi dan ku
yaltu kedua ibu bapaku, abah yang sentiasa berkorban, Mohd Hanafiah Bin
an, serta umi yang doanya sentiasa tiada hijab, Rohaya Binti Yusof dimana
ecﬁa.duanya telah mendidik, mengasuh dan membesarkan anakanda dari kecil
sel@gga dewasa dengan kasih sayang, didikan agama serta kerja keras buat

andkanda. Tidak dilupakan juga buat adik-beradik tersayang, Nuraini Solehah,
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Hormat saya yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. Samin Batubara, M.HI dan
Ibu Sulhani, S.Sy., M.H, atas bimbingan dan ilmu yang telah dicurahkan kepada
saya serta memberikan banyak didikan dan nasihat dalam membimbing dan
memudahkan segala urusan perjalanan pembuatan skripsi saya.

Sahabat-sahabat dunia akhiratku yang tercinta, Nur Fadzira, Hikmasahirah, Nur
Atigah, Nurul Alisa dan Nor Amani Izzati, yang merupakan partner in crime, yang
selalu memberi nasihat, semangat, bantuan fisik dan mental, yang sentiasa berduka
b&§maku dan yang selalu mendukungku dalam apapun yang aku lakukan.
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0. KATA PENGANTAR

_,E;Dengan mengucap Alhamdulillah, penulis mengucapkan puji dan syukur yang

, sedalam-dalamnya kepada Allah SWT, segala sumber inspirasi, yang telah
: membimbing penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, rahmat dan kebaikan-

ke'kiésih kita Nabi Muhammad SAW yang selalu mencintai ummatnya, berjuang
R untuk ummatnya dan penuh akhlak dan penuh cinta. Semoga kita termasuk orang

Penelltlan ini  berjudul “Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka

Berdasarkan Faraid Menurut Undang-Undang Di Malaysia (Studi Di
& Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia)”, sebuah
* karya ilmiah yang disusun untuk memenuhi tugas dan sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh Gelar Strata Satu. Program Studi (S1) Jurusan Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, Indonesia.

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis mengaku selalu menghadapi
berbagai kendala dan tantangan, baik pada saat pengumpulan data, penyusunan
maupun penerjemahan. Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini tidak akan
terselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
penulis mengucapkan terima kasih yang tulus dan sepenuh hati kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Su’aidi Asy’ari, MA., Ph.D. sebagai Rektor UIN STS Jambi
Indonesia, Ibu Dr. Rofigah Ferawati, SE., M.EI sebagai Wakil Rektor | Bidang
.Akademik, Bapak Dr. As'ad Isma, M.Pd sebagai Wakil Rektor Il Bidang
‘.‘.fAdministrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan, dan Bapak Dr. Bahrul Ulum,
7S.Ag., MA selaku Wakil Rektor I11 Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama.

2. “Bapak Dr. Sayuti Una, S.Ag., M.H selaku Dekan Fakultas Syariah UIN STS
—Jambi, Indonesia.

3.7Bapak Dr. Agus Salim, M.A., M.I. R, Ph.D. selaku Wakil Dekan | Bidang
Akademik, Bapak Dr. Ruslan Abdul Gani, S.H., M.H selaku Wakil Dekan II
Bldang Administrasi Umum, Perancangan dan Keuangan serta Bapak Dr. H.
.Ishaq S.H., M.Hum selaku Wakil Dekan Il Bidang Kemahasiswaan dan
~Kerjasama di Fakultas Syariah UIN STS Jambi, Indonesia.

4. olbu Mustiah. RH. S.Ag., M.Sy selaku Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam
_dan Bapak Irsadunnas Noveri, S.H., M.H selaku Sekretaris Fakultas Hukum
_Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

5. zBapak Dr. Samin Batubara, M.HI selaku Pembimbing I dan Ibu Sulhani, S.Sy.,
-M H selaku Pembimbing Il yang telah banyak memberikan masukan, tunjuk

~ajar dan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

6. “Bapak dan ibu dosen yang telah mengajar sepanjang perkuliahan, asisten dosen
_serta seluruh karyawan dan karyawati yang banyak membantu di Fakultas
OSyariah UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

7. ,?Diri sendiri yang tidak pernah putus asa.
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lah yang sama. Jika kita melihat sisi lain dari ketidaksempurnaan ini, semoga

itian ini bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Semoga apa yang
W

NIM. 101190117

kan kepada Anda akan dicatat sebagai amal di sisi Allah SWT dan semoga
endapatkan pahala yang pantas kita dapatkan di kemudian hari, in syaa Allah.
Jambi,
Penulis,
M

= E
@ Hak Qm& : .@Wmnmjo Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Diindungi Undong-Undang: .
1. Dilorang mengutip seboagian dan aiau selursh karya tulis ini ianpa mencantumkaen da menyebutkan sumber ashi: . B
a. Pengutipan hanya uniuk kepenfingan pendidikan, peneltion, penuison kerya imich, penyusurian loporan, penuisan kritik atou tinjouan suatu masaich.

I ST s S b. Pengutipan fidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi .
LS T 2. Dilorang memperbonyak sebagaion dan ofau seluruh karya tuls ini dalam bentuk coapun tanpaizin UIN Sutha Jombi

Menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan dan jauh
kesempurnaan baik dari segi teknis penulisan, penyusunan data dan lain-lain,

ulis dengan terbuka menerima segala kritik dan saran
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- Ndl';na : Nuraini Waheedah Binti Mohd Hanafiah

NIM 101100117
5o o S ' Juéul : Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Berdasarkan Faraid Menurut
e ¢ Undang-Undang Di Malaysia (Studi Di Mahkamah Syariah Wilayah
v Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia)

ABSTRAK

: Skripsi yang berjudul : “Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Berdasarkan
S Faraid Menurut Undang-Undang Di Malaysia (Studi Di Mahkamah Syariah
“ Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur, Malaysia)”. Penelitian ini adalah untuk
mengetahui prosedur pelaksanaan pembagian harta pusaka menurut sistem
perundangan di Malaysia berdasarkan Hukum Faraid bagi pengelolaan harta pusaka
orang Islam. Seterusnya, adalah untuk mengetahui peranan Mahkamah Syariah
Wilayah Persekutuan dalam pembagian harta pusaka orang Islam di Malaysia.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengenalpasti pembagian harta pusaka menurut
pandangan Hukum Islam dan prosedur-prosedur bagi pembagian harta pusaka yang
berlaku di Malaysia serta penglibatan Mahkamah Syariah dalam pegesahan
Sertifikat Faraid. Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dengan penelitian
hukum normatif dan hukum empiris. Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
o penulis memperoleh pembahasan dan kesimpulan sebagai berikut. Skripsi ini
== memberi penekanan mengenai prosedur pelaksanaan pembagian harta pusaka
5 = berdasarkan Hukum Faraid menurut sistem perundangan dan pentadbiran di

©  Malaysia serta apa yang menjadi pertimbangan Hakim Mahkamah dalam
Q ) peﬁghasilan Sertifikat Faraid. Harapan penulis agar skripsi ini dapat memberi
5 2 &  kontribusi yang baik kepada ahli hukum serta para mahasiswa kedepannya.

Ka'té Kunci: Faraid, Harta Pusaka, Undang-Undang Pusaka Islam Malaysia
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PENDAHULUAN

28 3 AL atar Belakang Masalah

“ Satu agama yang cukup sempurna (syumul) dan benar adalah Islam. Islam
tid'gk hanya menitikberat pada urusan akhirat (ukhrawy) tetapi juga mementingkan
24 segala hal-hal keduniaan (dunyawy) untuk memastikan kehidupan setiap muslim itu
seimbang. Dengan demikian, setiap manusia itu memiliki lima kebutuhan yang
sangat dibutuhkan oleh manusia yaitu agama, nyawa, ‘aqal (akal), harta kebendaan
dan juga keturunan. Allah SWT berhak atas semua makhluk di muka bumi ini
dimana Dia berhak untuk menghidupkan dan mematikan segala sesuatu yang ada

di dunia ini termasuklah semua manusia sebagaimana yang difirmankan:

Gsma o 5 A iy S o8 gl B i R

(Y0 1 Ll 5 ) 5u)

Argj_nya: "Tiap-tiap diri akan merasai mati, dan Kami menguji kamu dengan

&)

kesusahan dan kesenangan sebagai cubaan; dan kepada Kamilah kamu

S, semua akan dikembalikan." *

OYINg NIN wiz
]

g & —  Setelah meninggalnya seorang manusia Muslim, sudah menjadi kebiasaan

= bagi masyarakat sekitar sebagai satu fardu kifayah untuk menguruskan jenazah

—

5 Q.S Al-Anbiya (21):35
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3 alrri_arhum, yang mana dimulai dengan memandikan jenazah almarhum, dibalut

dengan kain kafan, disolatkan dan kemudiannya dikebumikan.

Dengan demikian pengurusan jenazah adalah salah satu tanggung jawab

& yab;g diberikan kepada ahli-ahli waris almarhum. Oleh karena itu, ahli waris diberi

Of OWING NI Wizt oK

taﬁfygung jawab dalam mengurus pembagian harta peninggalan almarhum setelah

selesainya biaya pemakaman jenazah, melunasi hutang-hutang almarhum,

melaksanakan wasiatnya (jika ia membuat berwasiat sebelum meninggal),
mengklasifikasikan harta peninggalan almarhum sebagai harta pusaka atau bukan

dan mengidentifikasi ahli waris yang berhak.?

Harta pusaka adalah semua harta benda yang dimiliki oleh almarhum
semasa hidupnya termasuk segala harta bergerak atau tidak bergerak, hak-hak dan
seéfegla sesuatu yang dimilikinya setelah kematiannya.® la setara dengan kata Arab;
mi?ath dan harta pusaka yang ditinggalkan akan otomatis akan diwariskan setelah

kematian almarhum® seperti yang difirmankan oleh Allah SWT:

(0) Wy S (e Jgd T jile aloa) cil&s 3155 (e llsall &ds il

(e 3w (V) By Cop aledls s 01 e & 05 1
Ar‘_ﬁnya: “Dan sesungguhnya aku merasa bimbang akan kecuaian kaum kerabatku
S menyempurnakan tugas-tugas agama sepeninggalanku; dan isteriku
— pula adalah seorang yang mandul; oleh itu kurniakanlah daku dari
:.l. sisiMu seorang anak lelaki. ® Yang layak mewarisi daku, juga mewarisi

-+

DN

2. 2Wan Abdul Halim Wan Harun, Mengurus Harta Pusaka (Pusaka Pemangkin
Kesejahteraan Keluarga), (Kula Terengganu, 2018), him. 2

=~ 3https://www.mais.gov.my/harta-pusaka/ dilayari pada 2 Februari 2023, pada 12:58 petang
4 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 5
> Q.S Maryam (19):5
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Nooe

keluarga Nabi Yaakub; dan jadikanlah dia — wahai Tuhanku seorang
yang diredhai serta disukai

Setiap negara memiliki sistem pengelolaan warisannya masing-masing,
tefh{iasuk Malaysia. Di Malaysia, sistem hukum di Malaysia adalah didasarkan pada
;ﬁ' sisfq:am hukum umum (common law) yang berasal dari warisan kolonialisme Inggris
; darb hukum Islam yang tertulis di dalam Konstitusi Malaysia. Sistem hukum
5 pengadilan juga terbagi dua bagian; yang mengadili masalah hukum perdata (civil

law) dan hukum Islam (Syariah law) melalui Pengadilan (Mahkamah) Syariah.

Untuk pengurusan pembagian harta pusaka, hukum perdata hanya berlaku
untuk urusan administrasi seperti cara mengajukan pembagian, cara mengurus
permohonan, cara membagi yurisdiksi dan sebagainya. Namun, hukum Islam

(Syariah) akan digunakan untuk mengatur proses penetapan ahli waris, pembagian

- =4 maging-masing ahli waris dan beberapa aspek pembagian harta pusaka lainnya.

Semua hal yang berkaitan dengan harta pusaka bagi orang Islam di Malaysia
S terﬁasuk dibawah yurisdiksi Pemerintan Kerajaan Negeri-Negeri yang
dipférintahkan dalam Jadual ke-9 Perlembagaan Persekutuan yaitu Senarai 2(1) —

Seﬁérai Negeri. Antara undang-undang yang ditetapkan di dalam administrasi harta

OYING NI Wizt O
i

i pugéka orang Islam di Malaysia adalah; Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian)

of

g 3 195:‘5, Akta Probet dan Pentadbiran 1959 (Akta 97), Enakmen Pentadbiran Undang-
Unf:i'ang Islam Negeri-Negeri dan Enakmen Wasiat Orang Islam Negeri (Selangor,

Negeri Sembilan& Melaka).”

—

Q.S Maryam (19):6
O 7 Mahamad Naser b. Disa, Penyelarasan Undang-Undang Pewarisan: Isu dan
Penyelesaiannya (Jurnal Pengurusan Jawhar), him. 190-191
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R =T Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1995 (Akta 98), Seksyen 12 (7),
e mehetapkan bahwa pembagian harta harus dibagi sesuai dengan ketentuan yang
beii[aku;

. Seksyen 12 (7): "Kurator harus memastikan, dengan cara yang paling
teﬁét, hukum yang berlaku untuk pembagian harta peninggalan almarhum, dan

. harus memutuskan siapa saja yang sesuai dengan hukum tersebut yang menjadi

ahli waris serta proporsi bagian dan kepentingan masing-masing." &

Jika ada kekhawatiran tentang hukum Islam, seperti menentukan garis

keturunan, status hukum ahli waris, konfirmasi wasiat, hibah, dan sebagainya, dapat

diserahkan kepada otoritas agama di negari bagian masing-masing, seperti yang

dinyatakan dalam Seksyen 19 (1) Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1995 (Akta

o o of

Seksyen 19 (1): "Jika ada masalah hukum atau kebiasaan yang sulit muncul

dafam proses apa pun berdasarkan Undang-Undang ini, Pengumpul dapat - (a)

AU}

jik§| masalah tersebut berkaitan dengan hukum Islam atau kebiasaan Melayu atau

hukim asli atau kebiasaan Sabah atau Sarawak, menyerahkan masalah tersebut

O

OUING NI iz ¢
]

o 2 un_xjdk diputuskan oleh Penguasa Negari Bagian tempat distriknya berada atau

g keﬁ%ada orang atau sekelompok orang yang ditunjuk oleh Penguasa; atau (b) jika

—

= =" 8 Small Estates (Distribution) Act 1995 (Act 98), Section 12 (7): “The Collector shall
= aseertain, in such manner as may be most appropriate, the law applicable to the devolution of the
estéii,:e of the deceased, and shall decide who in accordance with that law are the beneficiaries and
theproportions of their respective shares and interests.” him. 16



NOGAAYE YHYL NV TS
(23 POV 55 AL AN

masalah tersebut berkaitan dengan masalah lain, dapat mengajukan perkara untuk

23 ;; méndapatkan pendapat dan arahan dari Mahkamah Tinggi." °

Namun, dengan keragaman undang-undang yang digunakan bagi
pei%\;elolaan harta pusaka orang-orang Islam, masih banyak kasus harta pusaka yang
masih tidak dituntut di Malaysia. Menurut statistik, pada tahun 2006 terdapat
hampir sejuta lebih kes yang bernilai RM 38 triliun yang masih lagi belum diproses
oleh ahli waris 1° dan menaik hampir RM 40 triliun pada awal 2007. Dari jumlah
itu, sebanyak RM38 triliun dari harta pusaka tersebut berupa real estate dan
properti, RM 1.5 triliun berupa uang tunai serta RM70 milliar dari Kumpulan Wang

Simpanan Pekerja (KWSP). Pada tahun 2010, jumlah anggaran harta milik dari

3 kal_angan umat Islam mencecah RM40 triliun yang masih belum dapat dicairkan.
G3 Naﬁ]un pada tahun 2022, sebanyak RM90 milliar jumlah anggaran harta yang

m@éih tidak dituntut. 11

AUl

—.  Rusnadewi Abdul Rashid dan Noor Inayah Yaakub teleh meneliti masalah

keéégalan pembagaian harta pusaka di Malaysia di dalam jurnal yang berjudul

Méié,alah Kegagalan dan Kelewatan Pengagihan Harta Pusaka di Malaysia dimana

3 & me{feka membuat konklusi, antara sebab pengabaian dan keterlambatan pembagian

har:Ta pusaka adalah disebabkan oleh sikap dan ketidaktahuan ahli waris tentang

s

— % Small Estates (Distribution) Act 1995 (Act 98), Section 19(1) : “If any difficult point of
law-or custom arises in any proceedings under this Act, the Collector may— (a) if the question
relates to Islamic law or Malay custom or to native law or custom of Sabah or Sarawak, refer the
matter for decision to the Ruler of the State in which his district is situated or to such other person
or body of persons as the Ruler may direct; or (b) if the question relates to any other matter, may
state a case for the opinion and directions of the High Court.” him. 24
9 = 1%Norlizah Abas, 38b harta tidak dituntut (Berita Harian), 4 Juli 2006

11 Rusnadewi Abdul Rashid, Noor Inayah Yaakub, Masalah Kegagalan dan Kelewatan
Pengagihan Harta Pusaka di Malaysia, Junrnal Intelek UITM




é@masalah pengelolaan pembagian harta pusaka serta kurangnya pemahaman

~ T maiéyarakat tentang konsep sebenar pewarisan harta secara hukum Faraid.

~

s
B
>
=3
.
.23
zi
o
2
e 3

Sebagian masyarakat orang Islam di Malaysia bersikap tidak peduli dan
3 6 2 be:fr%nggapan bahwa pengeloaan harta pusaka adalah sesuatu yang rumit. Mereka
: 3 _}f. jug;é beranggapan bahwa isu pembagian pusaka adalah sesuatu yang sensitif untuk
dili;haskan. Ketidaktahuan dalam ilmu Faraid atau ilmu pembagian harta juga
: 2 menjadi salah satu penyebab gagalnya pembagian harta pusaka karna tidak semua

diberi kesempatan khusus untuk memahami tentang pembagian harta pusaka serta

pelaksanaannya di Malaysia.

Di Malaysia, prosedur bagi pembagian harta pusaka adalah didasarkan

2 & - kepada jumlah nilaian harta pusaka yang ditinggalkan oleh pewaris dan
2 , diklasifikasikan kepada tiga prosedur : Harta Pusaka Besar, Harta Pusaka Ringkas
- -~ dap}"Harta Pusaka Kecil. Justru, apabila ahli waris telah mengenal pasti jumlah
‘ ~ nilgian harta si pewaris, mereka hendaklah mengikut prosedur tersebut agar
~ : pe{a_;éurusan bagi pembagian harta pusaka adalah tertakluk kepada akta yang
“ 2 & ditgtapkan. Di dalam prosedur tersebut, penggunaan sertifikat faraid adalah
dipé.rlukan dan pada proses inilah terjadinya penglibatan Mahkamah Syariah dalam

urﬁ%an pembagian harta pusaka.

Mahkamah Syariah di Malaysia berperan dalam pengeluaran Sertifikat
Faféid dan ahli waris yang memohon bagi pembagian harta pusaka diwajibkan
untuk mempunyai sertifikat tersebut bagi melegalisasikan pembagian harta yang

akéfﬁ dibuat. Di daerah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, sertifikat faraid adalah



NS
!

1
x e

v Sy 8
X3 ~
| B ()
7 =

ter.tfilkluk dibawah Seksyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam

NIOGAAVYE YHYY

ik , (Wﬂayah Persekutuan) 1993 dan hanya berlaku pada masyarakat sekitar Kuala

. o Lumpur saja,

_ Di MSWPKL, kasus bagi permohonan Sertifikat Faraid pada Mei 2023
2 ad%ah sebanyak 50 kasus disekitar Wilayah Persekutuan manakala dari tahun
S ) 2051-2023, sebanyak 1,321 kasus yang terdaftar. Menurut Tuan Azharizal bin
Arsad, ada kasus yang dapat diselesaikan karna ia berada di dalam kategori yang
mudah dan bagi kasus yang masih belum selesai, kebiasaannya terlibat dengan
siasatan kasus lain seperti harta bersama dan sebagainya. Menurutnya juga, kasus
faraid tidak banyak di Kuala Lumpur karna kebanyakkan tanah yang ada di Kuala
Lumpur bukanlah kepunyaan individual, namun ia adalah milik tanah komersial

atau badan yang berada di bawah akta.'2

- Maka, menurut kepada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, perkara

ini=menarik perhatian penulis justru menginspirasikan penulis untuk mengkaji

peiéksanaan pembagian harta pusaka dengan hukum Islam (Faraid) menurut sistem
5 — — pef_gj.ndangan di Malaysia dan menuangkannya kedalam sebuah penulisan skripsi
j_ " yafn{; berjudul “Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Berdasarkan Faraid
Mé_ﬁurut Undang-Undang di Malaysia (Studi di Mahkamah Syariah Wilayah

Peféekutuan Kuala Lumpur, Malaysia).”

S i 12 Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azhgrizal bin Arsad pada 2 Juni 2023
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B.‘/Rumusan Masalah

Mendasarkan kepada pembahasan diatas, ada beberapa rumusan masalah

3 & yahg disimpulkan oleh penulis seperti berikut:

N

1. '.;'EBagaimana pembagian harta pusaka menurut pandangan Hukum Islam?

2 2, “Bagaimana prosedur pelaksanaan pembagian harta pusaka berdasarkan Hukum

®)

Faraid menurut Undang-Undang Malaysia?

;¥ 3. Bagaimana peran Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur

dalam pembagian harta pusaka bagi masyarakat Islam di Malaysia?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tersusun, terfokus dan lebih bersistematis, maka penulis
hanya akan membatasi permasalahan ini hanya pada pelaksanaan pembagian harta
pusaka berdasarkan hukum Faraid menurut perundangan di Malaysia (Mahkamah

Sy_éi'riah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia).
D.;_Tujuan Penelitian
Peﬁelitian ini memiliki beberapa tujuan iaitu:

1. sUntuk mengenalpasti pembagian harta pusaka menurut pandangan Hukum

=Islam.

2. L::Untuk mengetahui prosedur pelaksanaan pembagian harta pusaka berdasarkan
f_!

:;.Hukum Faraid menurut Undang-Undang Malaysia.

3. 2Untuk mengetahui peranan Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala

;’,Lumpur dalam pembagian harta pusaka bagi masyarakat Islam di Malaysia.
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E.?Kegunaan Penelitian

: O Keﬁunaan penelitian ini untuk:

1. ?jSebagai referensi bagi masyarakat untuk memahami pembagian harta pusaka

fzmenurut pandangan Hukum Islam.

Z.ESebagai referensi bagi masyarakat untuk memahami pelaksanaan prosedur
pembagian harta pusaka berdasarkan Hukum Faraid menurut Undang-Undang
Malaysia.

3. Sebagai referensi bagi masyarakat untuk memahami peranan Mahkamah

Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dalam pembagian harta pusaka

bagi masyarakat Islam di Malaysia.

4. Penelitian ini adalah istimewa buat penulis sebagai pemenuhan sebagian

_persyaratan Program S-1 Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN

U
0y UOsEN

~Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

U

F. Kerangka Teoritas

nAuad ‘Yo

= : Secara umumnya, teori adalah seperangkat pernyataan sistematis yang

- abéﬁf'rak, dan menjelaskan masalah tertentu. Tugasnya adalah sebagai menjelaskan,

)

-~ ¢ memeriksa, memprediksi dan untuk menelola sesuatu.*®

Of OWINS NIN wzi o
]

G

= = Kerangka teori bertujuan untuk memberikan gambaran atau batasan tentang

-y

teol*:_i-teori yang mendasari penelitian yang akan dilakukan. Menurut Kamus Besar

Baﬁasa Indonesia Poerwadarminta, teori adalah suatu pendapat yang dikemukakan

C —

DpPN

3 ~  Sayuti Una., M.H, Pedoman Penulisan Skripsi (Edidi Revisi), (Jambi, 2014), him. 25
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N X sebégai gambaran tentang suatu kejadian (peristiwa), dan prinsip-prinsip, hukum-

e hukum umum yang menjadi dasar suatu seni atau pengetahuan dan pendapat

tertang cara dan kaidah pembentukan pendapat dalam melakukan sesuatu.*

Dalam sebuah penelitian, harus ada kerangka teori yang menjadi dasar bagi
sesébuah penelitiaan sehingga penulis merasa tertarik untuk menggunakan Teori

5 Keadilan bagi penelitian ini.
1. Teori Keadilan

Menurut John Rawls di dalam bukunya A Theory of Justice, keadilan adalah

kewajaran (fair). Rawls menyatakan bahwa setiap orang memiliki hak yang sama

atas kebebasan dasar dan ketika ketidakadilan terjadi, maka mereka yang tertindas

harus dibelakan.®

{T} Namun, di dalam perspektif Islam pula, keadilan adalah sesuatu perbuatan
yaﬁg tidak memihak kepada mana-mana pihak yang berselisihan justru

menempatkan sesuatu sesuai dengan kebenarannya. Suatu keputusan yang adil

AU}

her;j_ijaklah berdasarkan bukti dan kebenaran yang kukuh tanpa mengurangi atau

OUING NI iz ¢
]

melebihi pertimbangan seperti yang telah difirmankan:

3 = . R R RN R (IPPIE PO S BEN T
g 5 (A) o) el (A 13I8 Y (V) Okl aiiasy ead )y el

3 (a5 9m) (3) O3kl 1 el ¥ 5 Jaaly (3300 ) o238 5

o =° ' Dodiet Aditya Setyawan, Menyusun Tinjauan Pustaka Kerangak Teori dan Kerangka
3 Konsep Penelitian, (Surakata, 2013), him. 4

© 15 sahya Anngara, Teori Keadilan John Rawls Kritik Terhadap Demokrasi Liberal, (JISPD
Vol 2013)
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270 9= Arianya “Dan langit dijadikannya (bumbung) tinggi, serta ia mengadakan
f undang-undang dan peraturan neraca keadilan *® supaya kamu tidak

melampaui batas dalam menjalankan keadilan 7 dan betulkanlah cara

o menimbang itu dengan adil, serta janganlah kamu mengurangi barang

yang ditimbang 8

Keadilan dalam sistem peradilan mewajibkan bagi seseorang hakim itu
betlaku adil dan tidak berat sebelah dengan masalah sengketa yang terjadi diantara
dua golongan. Namun, dalam kasus pembagian harta pusaka, hakim diberi
tanggung jawab dalam menentukan penetapan ahli waris dan pembagian setiap
bagian ahli waris. Pelaksanaan pembagian harta pusaka menurut perundangan di
Malaysia diserahkan kepada hakim wilayah tersebut bagi mengeluarkan Sertifkat

Faraid yang menyatakan pembagian harta pusaka bagi setiap ahli waris.

2. Teori Living Law

;‘f'l'eori Living Law adalah hukum yang hidup ditengah masyarakat. Menurut

g Euéen Ehrlich, hukum living law adalah hukum yang mendominasi kehidupan itu

sendiri walaupun belum dimasukkan keadalam prosisi hukum. Hukum ini juga

R dikenali sebagai hukum social dimana ia mengemukakan dunia pengalaman

j ~ m@rﬁusia di kehidupan sehari-hari mereka dan isitilah yang digunakan adalah hukum

-

‘ “ : ada'i. Hukum adat dapat dilihat dari norma-norma kebiasaan yang dituruti oleh

E masyarakat setempat.?

s

“- 16Q.S Ar-Rahman (55):7
= 17.Q.S Ar-Rahman (55):8
3 . '8Q.S Ar-Rahman (55):9
~ 19| Wayan Eka Artajaya, Penguatan Kewenangan Pengadilan Adat Dalam Penyelesaian
Sengketa Tanah Ulayat (Labe Pura): Studi Pada Masyarakat Adat Di Kabupaten Gianyar Bali,
(UAJY, 2016)
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@ f Di Malaysia, setiap daerah mempunyai peraturan mengenai keperluan
e ser'f}jifikat faraid dalam kasus pembagian harta pusaka. Walaupun setiap daerah
: ( mejnpunyai hukum adat masing-masing seperti Negeri Sembilan yang lebih
> me;nberatkan pembagian harta disis perempuan, perundangan Malaysia juga
; mgi;gambil berat perihal hukum tersebut dan dimuatkan kedalam akta yang
difie;‘tapkan. Namun, bagi Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, hukum adat yang

> & digunakan adalah selari dengan hukum Faraid yang telah ditetapkan oleh Islam dan

 sertifikat faraid adalah tertakluk dibawah Seksyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran

Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan) 1993. Masyarakat disekitar Wilayah
Persekutuan Kuala Lumpur mematuhi peraturan perundangan yang telah ditetapkan

oleh Kerajaan Malaysia di dalam penyelarasan hukum yang telah ditetapkan.
G. Tinjauan Pustaka

Dalam penghasilan penelitian ini, penulis telah merujuk dan menelaah
beé,erapa skripsi, buku, jurnal, artikel segala bahan bacaan yang terkait dan

diui‘:aikan sebagai berikut di bawabh ini:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sareef Samae dari Jurusan Hukum

Keluarga Islam, beliau telah meneliti mengenai prosedur penyelesaian sengketa

—

bagi pembagian harta waris di Thailand. Hasil dari penelitian beliau, Majelis

Ag{éma Islam Wilayah Patani dalam pembagian harta warisan di Thailand

ot |

mééetapkan mazhab Syafi iyah sebagai mazhab yang menjadi tunjang penyelesaian

haf.;;hal yang terkait dengan keagamaan mengikut tingkat provinsi dengan cara

—

musyawarah dan aturan hukum Islam.
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B S -}; Selain itu, beliau juga menyimpulkan bahwa fungi Majelis Agama Islam

teréébut adalah sebagai konsulat permasalahan agama Islam kepada gubenur,
: ko"@;rdinator pengurus masjid setiap wilayah, menyelesaikan dan memutuskan
per'fnasalahan yang dilaporkan kepada Majelis Agama Islam, perlantikan atau
pe%berhentian pngurus masjid, menelaah dan mengoreksi putusan pengurus
2 8 masjid, melantik wakil imam, khatib, bilal, melaporkan keuangan Majelis Agama

Islam serta menetapkan kegiatan agama Islam dalam wilayah.

Sareef Samae juga membuat konklusi bahwa MAIP memiliki wewenang

yang hakiki dalam segala bidang yang terkait dengan persoalan agama termasuk

pembagian harta warisan. Sebelum permasalahan itu disampaikan kepada MAIP,

imam masjid bagi setiap daerah akan menyelesaikan permasalahan tersebut dan jika

- = tidak berhasil, maka ia akan diserahkan kepada MAIP. Walau pada asalnya
3 3 peﬁérapan Mazhab Syafi’iyah diguna, dan timbulnya masalah yang sulit, maka

4 kaéf_dah al-lktiyathi akan digunakan sesuai dengan kondisi masyarakat ketika itu. 2

Auo}

: Kedua, jurnal akademik berjudul "Pemerkasaan Mahkamah Syariah dalam

Pentadbiran Harta Pusaka Masyarakat Islam menurut Kerangka Federalisme di

oUing NIN wzi o
1

s M?fléysia", para penulis menyatakan bahwa di Malaysia, pengurusan harta pusaka
g B ora_rijg Muslim dikelola oleh tiga lembaga utama: Mahkamah Tinggi, Seksyen

a Per?j'bagian Pusaka Kecil di bawah Kementerian Tanah dan Galian (JKPTG), dan

Amanah Raya Berhad (ARB).?*

—

=" % Mr. Sareef Samae, Prosedur Sengketa Pembagian Harta Warisan Di Majelis Agama
Islam Wilayah Patani Selatan Thailand, (Jambi, 2019)

< 2tSyhaimi Ab Rahman, Rasyikah Md Khalid, Adilah Abd Razak & Abu Bakar, Akademika
83(3), (UKM, 2018)



14

©. Di sisi lain, Mahkamah Syariah hanya bertugas memberikan sertifikat

NIOGAAYE YHYHL NV TS
G330 POV 5 AL SN

e Fa’éaid dan dikonsultasikan ketika terjadi masalah jaminan dalam pengelolaan dan
;,: ad_riinistrasi warisan, seperti legitimasi pernikahan dan konfirmasi ahli waris.
Algbatnya, Mahkamah Syariah bukan merupakan titik acuan wajib, melainkan
: Q 3 .;.;' peéngkap dari sistem yang ada. Tujuan penelitian ini telah menilai peranan
‘ M%‘]kamah Syariah dalam administrasi dan pengelolaan warisan Islam di Malaysia.
o § Porsl,risi dan yurisdiksi Mahkamah Syariah dalam pengelolaan dan administrasi

~ warisan Islam dalam kerangka federalisme Malaysia telah diperiksa melalui

pemeriksaan beberapa sumber hukum.

Menurut temuan penelitian ini, Mahkamah Syariah harus ditingkatkan

sehingga prinsip Islam tentang pembagian warisan ditegakkan dengan benar,

memberikan keadilan kepada semua ahli waris dan memastikan masyarakat yang

° 9 damai.

5 Ketiga, di dalam penelitian yang dilakukan oleh Sondang Harahap dalam
- e Peﬁ%bagaian Harta Waris Dalam Hukum Adat Di Desa Batu Ampar Kecamatan
Kejihuning, Indragiri Hilir, beliau telah meneliti bagaimana cara pembagian harta
wafFi-san menurut adat di Desa Batu Ampar, dampak dari cara pembagian harta
“ Wai;r,li‘san adat serta bagaimana pandangan Hukum Islam mengenai pembagian harta
g & ter_s_;ébut.

f_!

” Menurut adat masyarakat Desa Batu Ampar, harta warisan hanya dibagikan

keﬁ‘ada anak pewaris sahaja dan tidak ada pihak lain seperti ibu, ayah, nenek dan

—

sekiagainya serta harta warisan tersebut akan diwarisi oleh anak laki-laki serta
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pefémpuan pewaris sahaja. Namun, ada juga pihak yang tidak bersetuju karna ia
S8 tidéi( mengikuti cara pembagian harta warisan yang kebiasaannya dilakukan yaitu
f‘ hu@m Faraid. Justeru, hukum adat di Desa Ampar tidak mempunyai ketentuan
haé} atau waktu yang tetap bagi urusan pembagian harta tersebut serta akan
o9 dié@lesaikan juga biaya pengurusan jenazah serta hutang sebelum pembagian

= dilakukan.

Sondang Harahap juga mengkonklusikan bahwa terdapat dua cara
pembagian harta dijalankan yaitu setelah kedua orang tua meninggal dan harta
tersebut akan dibagikan sama rata bagiannya diantara anak laki-laki dan perempuan
dan dampak yang disimpulkan adalah semakin lama pengurusan pembagian harta

dan penundaan pembagian harta itu muncul, maka potensi pertikaian antara

=& & saudara atau waris akan meningkat.?

5 f“:, Oleh karena itu, sebagai kesimpulan dari penelitian yang telah dibahaskan
se@élum ini, penelitian ini berjudul “Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka
3 Berdasarkan Faraid Menurut Undang-Undang di Malaysia (Studi di Mahkamah

Syéfiah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia).” memfokuskan penelitian

OYING NIN UiZi OC
i

pada pelaksanaan prosedur pembagian harta pusaka berdasarkan Faraid menurut

|

undang-undang di Malaysia yang berlokasi di Mahkamah Syariah Wilayah

Per_é,ekutuan Kuala Lumpur, Malaysia sebagai lawan dari penelitian dan jurnal yang

dis?a:'butkan sebelumnya.

-—

5 i 22 Sondang Harahap, Pembagian Harta Waris Dalam Hukum Adat Di Desa Batu Ampar,
Keéef;_\matan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir (Perspektif Hukum Waris Islam), (Jambi, 2022)



4 NS
I

NIOGAAYE YR
G 3 POV 5

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah penelitian yang menyelidiki suatu fenomena
] - soei:al dan masalah manusia. Metodologi penelitian merangkumi prosedur dan alat
yaﬁzizg dipakai dalam penelitian. 2® Agar kegiatan penelitian ini dapat dihasilkan
o dengan benar, rasional serta memperoleh hasil yang maksimal, maka penulis akan

menggunakan beberapa metode dalam penyusunan penelitian ini seperti dibawah:

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana sesuatu penelitian itu dikaji. Justru,

dengan menetapkan satu lokasi, ia akan memudahkan suatu penelitian dilakukan.

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan
yaﬁé terletak di Kuala Lumpur, Malaysia. Objek penelitian ini adalah Pelaksanaan
o Pe%%;;]bagian harta pusaka berdasarkan hukum Faraid menurut Undang-Undang
— o Méiaysia.
B.f‘Pendekatan Penelitian

D| dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan penelitian hukum normatif
_ da%‘:penelitian hukum empiris. Menurut Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji
g @ me_iéﬁdefinisikan penelitian hukum normatif mengacu kepada penelitian hukum yang

= dilakukan hanya melalui studi kepustakaan atau informasi yang diperoleh dari

sumber sekunder 2. Dengan demikian, penelitian normatif dari penelitian ini

—

S i 2 Dr. H. Ishag, S.H., M.Hum, Metode Penelitian Hukum.., (Bandung, 2017), him. 66
& 2Dr. H. Ishag, S.H., M.Hum, Metode Penelitian Hukum.., (Bandung, 2017), him. 66

16
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ad;jah penelitian yang terkait pada Hukum Pewarisan Islam serta yang terdapat di
daf%m sistem perundangan di Malaysia.

;;;;?elanjutnya juga, Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji menjelaskan bahwa
pe;:elitian hukum empiris adalah penelitian hukum yang dilakukan melalui
peﬁleaahan data primer?®, sehingga penelitian ini berkaitan dengan realitas hukum
da;'ém pelaksanaan pembagian harta pusaka menurut undang-undang Malaysia di
- Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif yang menggunakan metode deskriptif. Menurut Soerjono Soekanto,
penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data

informasi yang diteliti seakurat mungkin tentang orang, keadaan tempat atau gejala-

26

gejala lainnya.
’ x Oleh karena itu, penulis akan mendeskripsikan dan menganalisa data kualitatif
: (péﬁistiwa dan pengalaman) sebagai hasil penelitian. Sementara itu, hasil data
_ ku;htitatif akan diuraikan dalam bentuk deskriptif. Penulis juga akan memusatkan
perhatian pada gejala-gejala khusus yang terjadi dalam kehidupan manusia yang
befi%aitan dengan penelitian ini.

%Selain itu, penulis akan turun ke studi lapangan untuk mengumpulkan informasi
3 yalr_;:g diperlukan. Selanjutnya, pendekatan penulisan yang digunakan oleh penulis
ad%ah pendekatan sosiologis yang merupakan penelitian yang didasarkan pada

pengamatan terhadap masyarakat atas gejala-gejala tertentu.

—

S i % Dr. H. Ishag, S.H., M.Hum, Metode Penelitian Hukum.., (Bandung, 2017),, him. 70
& 26 gayuti Una., M.H, Pedoman Penulisan Skripsi (Edisi Revisi), (Jambi,2014), him. 32
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C.fﬁ]enis dan Sumber Data
S

oo e 0% a =Data Primer

123

;_Data primer adalah data dasar yang diperoleh dari sumber-sumber ilmiah,

N

do@men-dokumen atau wawancara yang diperoleh penulis dari pihak-pihak yang
beélvenang di Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan, Kuala Lumpur.

b. 'i:ijata Sekunder

‘ Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung seperti jurnal, artikel, buku, makalah, internet yang berkaitan dengan

penelitian ini.
1. Sumber Hukum Utama

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang terdiri dari perundang-

8 _undangan, catatan-catatan resmi, atau risalah dalam pembuatan perundang-
~undangan %, sehingga sumber hukum yang terkait dengan penelitian ini adalah
g EAI-Quran, Undang-Undang Malaysia dan Hukum Islam yang berkaitan erat
C r'dengan waris.
= T 2. Sumber Hukum Sekunder
: D2 -~ Buku, jurnal atau artikel yang terkait dengan harta pusaka dan pewarisan.

= =3. Sumber Hukum Tersier

2 ~ 2 Dr. H. Ishag, S.H., M.Hum, Metode Penelitian Hukum.., (Bandung, 2017), him. 68
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5 Bahan-bahan yang memberikan petunjuk atau penjelasan terhadap bahan
%‘hukum bahan hukum primer atau sekunder yang berasal dan kamus,

“ensiklopedia, majalah, buletin, dan sebagainya.

€S D.':'Z'Teknik Pengumpulan Data

AU

A OYING NIN Wzt

€

%jUntuk memudahkan pengumpulan data dan fakta dalam penelitian ini, penulis

S akéiﬁ menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Observasi

Menurut Sugiyono, observasi adalah teknik pengumpulan data untuk
mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam, serta
responden.?®

Dengan menggunakan observasi dan investigasi, penulis dapat menemukan

permasalahan, menyusun fakta dan mendapatkan informasi yang relevan dengan

mé;r’jaggunakan teknis yang menjadi perhatian. Penulis telah berkunjung secara
peﬁibadi ke Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur bagi
mé%r;'igumpulkan informasi yang terkait dengan kajian yang dilakukan agar mendapat
faléa—fakta praktis atau kasus yang terkait dengan pewarisan.

b.~Wawancara

:_;Wawancara pada dasarnya adalah percakapan di mana salah satu peserta

meif’:lgajukan pertanyaan dan yang lainnya memberikan jawaban. Wawancara dapat
—y

beE@pa pertemuan formal di mana seseorang menanyakan sesuatu yang berkaitan

deﬁgan bidang studinya dan yang lain memberikan informasi untuk mereka.

—

e 28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta,
201?), him. 203
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e seﬁ@farti petugas di Mahkmah Syariah Wilayah Persekutuan yaitu Tuan Afizul
lﬁ,: Heﬁ:im sebagai Hakim Syarie, Tuan Azharizal Arsad sebagai Penyelidik Kanan dan
:_;' Tugn Muhamad Abdullah sebagai advokat syariah untuk mendapatkan informasi
daf; pandangan mengenai pelaksanaan pembagian harta pusaka menurut undang-
uné)ﬁng Malaysia.
0 § ¢. Dokumentasi

Dokumentasi terdiri dari beberapa dokumen yang memberikan bukti,
keterangan atau catatan tentang sesuatu. Metode ini merupakan pelengkap dari
teknik wawancara dan observasi. Penulis akan mencari data yang diperoleh dari
personil yang relevan, buku-buku ilmiah, jurnal, statistik, dan sumber informasi lain
yang relevan.

E. Teknik Analisis Data

f;‘;Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan
daﬁ_ﬁi, reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Teknik-
©  teknik tersebut digunakan untuk menjelaskan bagaimana menganalisis kedudukan

dan;tata cara penentuan ahli waris dalam kewarisan.

a. ©Koleksi Data (Data Collection)

'fPengumpuIan data adalah tahap dimana penulis mengumpulkan data-data yang
befﬁubungan dengan kedudukan dan tata cara penentuan ahli waris dalam

kewarisan.



21

NS
!

1
x e

v Sy 8
X3 ~
@ —~ \)
Z X,

b. ~Reduksi Data (Data Reduction)

NIOGAAVYE YHYY

=F

-’?Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, dan
— mé«‘@fokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
deéﬁikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas,
daﬁ"j mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
terkait dengan jelas, dimana ia memudahkan penulis untuk melakukan
pengumpulan dan pencarian lebih lanjut apabila diperlukan.
c. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan setelah reduksi data. Hal ini bertujuan untuk
menyajikan data dalam bentuk matriks, bagan, grafik, jaringan dan sebagainya.

Selain itu juga merupakan proses menampilkan data yang disederhanakan dalam

S * beﬁfuk kata-kata, kalimat, narasi dan sebagainya sehingga data yang terkumpul
: daé_ét tersaji secara sistematis kepada pembaca.
_ d. ;-Verifikasi & Penarikan Kesimpulan (Verification & Conclusion Drawing)
—Dalam sebuah penelitian, kesimpulan awal bersifat sementara dan dapat
bef:jbah. Setelah dilakukan pengumpulan data secara terus menerus, analisis dan
ve%fikasi untuk menguji validitasnya, maka kesimpulan akhir dapat dikemukakan
3 deé:gan jelas. Menurut Sugiyono, kesimpulan awal yang dikemukakan masih
be;ifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yanb mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

—

S i 2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta,
2012), him. 247
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% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&d, (Bandung: Alfabeta

keéimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.*°

—_
.
| -

209) him. 252.

@ Hak cip Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddi

keﬁmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang

vaﬁﬁ dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

Hok Cipta Difindungi Undo
1. D._) ang mengutip set xan dan otau selurzh karya tulis inl ianpa mencantumkan da menyebutkan sumber osli:
. Pengutipan hanya univk kepenfingan pendidikan, penelition, penuison kerya imich, penyusunan loporan, penuisan kritik alou tinjouan suatu masaich
o st Y ? Pengutipan fidak merugikan kepentin igan yang wajar UIN Sutha Jambi
S Fo 3 2. Dilorang memperbonyak :..7 1gaion dan afau seluruh karya tuls ini dalam bentuk cpapun tanpa izin UIN Sutha Jombi

ng-Undang:
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

— A.j’:Sejarah Penubuhan Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala

l;'zl_umpur, Malaysia

) Semasa penjajahan Jepang yang berlaku dari tahun 1042 hingga 1945 tidak

terlihat adanya perubahan dalam proses administrasi yang mengatur hal-hal

keagamaan dan hukum Islam. Namun, selepas Perang Dunia Kedua, ketika Inggris
menduduki negara-negara Melayu, kerajaan Inggris telah mengubah kerangka
hukum dan administrasi Islam dengan menubuhkan Majlis (dewan) Islam dan

memberkan tradisi negara Melayu dengan ruang lingkup yurisdiksi yang terbatas.

Dengan memutuskan untuk menerapkan Undang-undang Pernikahan
Mehammedan No. 5 Tahun 1880, Inggris akhirnya mulai mengabulkan tuntutan
oréjag-orang Melayu pada tahun 1880 mengenai perkawinan dan perceraian bagi
oréél_g-orang Muslim. Mahkamah Syariah terputus dari hierarki sistem pengadilan
pada tahun 1948 oleh Ordinan Mahkamah Persekutuan dan sistem kehakiman
peéekutuan. Raja-Raja Melayu memiliki kendali penuh atas urusan agama ketika
kuésa asing memerintah negara, meskipun hanya dalam beberapa bidang tertentu

terﬁﬁasuk perkawinan, adat istiadat, dan agama.

f‘:" Penguatkuasaan Enakmen Pentadbiran Undang-Undang Selangor No.3

Ta;fj’un 1952 telah diluluskan dan berlaku sejak tahun 1952. Enakmen ini merupakan
Unﬂang-Undang Pentadbiran Agama Islam yang pertama, dan pada saat itu, yang

paﬁhg komprehensif, mengatur penerapan hukum Islam. Umat Islam hanya

23
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é@meﬁniliki akses kekuasaan penuh hukum di bidang munakahat, hukum pewarisan,

~ T hal—;ehwal perkawinan, dan pelaksanaan hukum takzir dan kemudian, lebih banyak

neéeri-negeri lain yang mengikut langkah negeri Selangor.

= Mahkamah Kadi adalah bagian dari sistem hukum sebelum tahun 1948. Di

Bl 38 Mglaysia Barat, terdapat beberapa pengadilan yang menjalankan administrasi

unéang-undang Mal dan hukum pidana (jinayah): Pengadilan Banding (Mahkamah

2 . Rayuan), Pengadilan Tinggi (Mahkamah Tinggi), Pengadilan Magistrate Kelas

Satu (Mahkamah Magistret Kelas Pertama), Pengadilan Magistrate Kelas Dua
(Mahkamah Magistret Kelas Kedua), Pengadilan Kadi (Mahkamah Kadi), dan

Pengadilan Penghulu (Mahkamah Penghulu).

Sultan bertanggung jawab atas segala sesuatu yang berkaitan dengan Islam
dan melayani dalam kapasitas sebagai Ketua Agama. Bahkan sebelum negara
mé{’:ﬁperoleh kemerdekaan, keadaan ini telah digunakan. Ketua Agama yang
be:rjtzugas mengawasi penyelenggaraan pemerintahan Islam telah ditunjuk sebagai
Sut%an bagi setiap negeri di Malaysia. Sultan juga bertugas dalam mengatur hal
ehg{ial masyarakat orang Islam di negeri-negeri manakala bagi negeri yang tidak
mé%punyai institusi beraja, seperti Melaka, Pulau Pinang, Sarawak, Wilayah, dan
Sa&ah, adalah Yang Di-Pertuan Agong (YDPA). Yang Di-Pertuan Agong telah
me.;:hbagi sistem peradilan Malaysia menjadi dua bagian: satu menangani kasus-
kas;T:-Js hukum perdata (civil law), dan yang lainnya menangani kasus-kasus yang

me’l_:ibatkan hukum Islam (Syariah law) melalui Mahkamah Syariah.
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@ ©. Untuk menjalankan aturan dan peruntukkan Undang-Undang Pentadbiran

Ag’éma Islam untuk setiap bagian negeri di Malaysia, Mahkamah Syariah disebut

% jugﬁl sebagai Pengadilan Kadi. Jabatan Agama Islam dibentuk di setiap negari untuk
) 5 mein—vangani masalah hukum yang termasuk dalam lingkup pentadbiran agama Islam.

: Di’is‘etiap negari juga, Mahkamah Syariah adalah lembaga penting yang berada di

ba_\;_'/ah administrasi oleh Jabatan Agama Islam. Justeru, untuk mempermudahkan

' 2 pengelolaan pentadbiran Islam, Mahkamah Syariah telah dibentuk di sebagian

besar negeri.

Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM), sebuah jabatan yang
ditubuhkan oleh Kerajaan Persekutuan Malaysia yang beribu pejabat di Putrajaya,
yang bertugas untuk menguruskan hal ehwal perundangan Islam dan kehakiman
Syariah. Persyaratan berikut telah disetujui oleh Mesyuarat Jemaah Menteri pada 3
Jul_i'-,1996, untuk mencadangkan Penyusunan Mahkamah-Mahkamah Syariah di

seldruh Malaysia:

1. ;-::‘:Menetapkan JKSM oleh Kerajaan Persekutuan yang dipimpin oleh Ketua
;“Hakim Syarie Malaysia juga Kepala Perkhidmatan Gunasama Pegawai Syariah.

2. ;gl\/lembuat struktur organisasi JKSM

3. %Menetapkan empat (4) posisi Hakim Mahkamah Rayuan Syariah untuk
;E:mempertimbangkan kembali kasus banding Mahkamah Rayuan Negeri-negeri

—dan Wilayah-Wilayah.

4. ;iﬁfMenjaga struktur Mahkamah Syariah Negeri-negeri dan Wilayah-Wilayah

ft'ermasuk menugaskan Ketua Hakim Syarie serta Pegawai-Pegawai Syariah.

5. 3Menciptakan Perkhidmatan Gunasama Pegawai Syariah.
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~ 2 6. _iiKerajaan Persekutuan akan membiayai biaya bagi Pegawai Syariah.!

JKSM berpegang kepada motto ‘Syariah Asas Keadilan’ dan bervisikan

o

mé}hartabatkan institusi kehakiman Syariah dalam sistem kehakiman perundangan

: negara serta bermisikan meningkatkan kecekapan dan keseragaman dalam sistem

’ peH)tadbiran kehakiman Syariah di selurun Malaysia.

Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur (MSWP) adalah

mahkamah yang berlaku dibawah Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia (JKSM).

Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur (MSWP) juga
merupakan badan Kerajaan Persekutuan Malaysia yang bertanggungj awab untuk
mengelola kompleks mahkamah serta menerima, mendegar dan memutuskan kasus
ses_gai dengan hukum syarak di Wilayah Persekutuan; Kuala Lumpur, Putrajaya dan

La_b'uan.

_::-::‘:Seksyen 44(1) dan (2) Enakmen Pentadbiran Syarak Negeri Selangor (1952)
menjelaskan bahwa Kerajaan Wilayah Persekutuan mengatur pembentukan
Mé:élkamah Syariah Wilayah Persekutuan (MSWP) (1974) dan mahkamah ini
be%okasi di Kompleks Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan, No.71, Jalan Sri
Ha?tamas 1, Taman Sri Hartamas, 50676 Kuala Lumpur, Malaysia. Gedung ini
dik},lkuhkan sebagai Mahkamah Syariah pada 24 Oktober 2011 melalui lembaran
ne;éra P.U.(B) 573.%

—

. 31 Latar Belakang JKSM http://www.eSyariah.gov.my/portal/page/portal/Portal%20E-
Syariah%20BM/Portal%20E-Syariah%20Profil%20JKSM (terakhir kali dikunjungi pada 3 Maret
2023, jam 11.16 pg)

3 32 Laman Web Rasmi MSWP https://www.mswp.gov.my/ (terakhir kali dikunjungi pada 3
Maret 2023, jam 11.18pg)
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}dio %OH B

Sebelum bertempat di Gedung Sulaiman, Mahkamah Syariah Wilayah

W O

Persekutuan pertama kali bertempat di Balai Tuanku Abdul Rahman, Jalan

N3

ang, Kuala Lumpur dan mahkamah ini kemudian dipindahkan ke Gedung

g

Jal;ja’tan Kerja Raya Malaysia (JKR) di Jalan Tun Abdul Razak dan merupakan

te@)at terakhir sebelum dipindahkan ke Gedung Baitul Mal, Jalan Ipoh, Kuala

~
9

:Buopun-Buc

&
Lumpur. Tambahan pula, Ketua Hakim Syarie bagi Mahkamah Wilayah
Perseketuan Kuala Lumpur ialah Yang Amat Arif Tuan Haji Mohd Asri bin Haji

Tahir.

B. Lambang Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur

AU DILUDISE B1DIS

”
=/

10 Ajls

UL UDY4NS

up

Gambar 1 : Lambang Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan)3?

NJIRS O

-
ot

33 Laman Web Rasmi MSWP https://www.mswp.gov.my/ (terakhir kali dikunjungi pada 3

Matret 2023, jam 11.18pg)

AW Upf
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C.-Objektif, Visi, Misi dan Motto

NIOGAAYE YHYL NV TS
o300 PO S BMIANT

° 2% 1 objekiif

Ot}]ﬁaktif Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan adalah melaksanakan sistem
< ke%ﬂilan Islam yang adil dan cekap berlandaskan hukum Syarak dan Undang-
Uﬁ%jang Negara yang digubal.

2. Visi

T Visi Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan adalah menjadi mahkamah Syariah
yang berwibawa dan adil berteraskan perundangan Islam

3. Misi

Misi Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan adalah melaksanakan pengurusan
kehakiman dan perundangan Syariah bagi memberi keadilan kepada orang Islam di

Wilayah Persekutuan melalui penyampaian perkhidmatan yang berintegriti,

sistematik dan holistik.

© 4.5Motto

_ o 3 “Sy:f;lriah Asas Keadilan”

IAUO]

D.=Struktur Organisasi & Piagam Pelanggan

L

g2 1. “struktur Organisasi Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur3

NS NIN Uiz
1

or o

G
|

—n

3 i 3 Laman Web Rasmi MSWP https://www.mswp.gov.my/portal-main/article?id=carta-
organlsa5| -kl (terakhir kali dikunjungi pada 3 Maret 2023, jam 11.18pg)
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PEJABAT KETUA HAKIM SYARIE

* UNIT INTEGRITI

BAHAGIAN PENGURUSAN &
BAHAGIAN KEHAKIMAN SYARIAH PENDAFTARAN KEHAKIMAN
m IAAMKAMAN BENOAN SYARIAN

SEXSYEN PENGURUSAN
SEXSYEN SULH
SUMBEN MANUSIA - SEXSYEN PENGURUSAN KES

« UNIT KEWANGAN * UNIT PENDAFTARAN
* UNIT SUMBER MANUSIA . MAL
* UNIT PENGURUSAN ASET * JENAYAH

» AAYUAN & FANAID
* UNIT TENNOLOGI MAXLUMAT

* UNTT PENTADBIRAN * UNIT PENGUAUSAN KEHAKIMAN

* MANKAMAM TINGG)
* MAHKAMAM NENDAM

Gambar 2: Struktur Organisasi MSWPKL

N
191018

By LUDIS

lagam Pelanggan

Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur (MSWP) akan

N

mg%‘hberikan keadilan kepada pelanggan yang berteraskan kepada Hukum Syarak

u

dan” Undang-Undang seperti yang termaktub di dalam 8 Piagam Pelanggan
0

M@kmah Syariah Wilayah Persekutuan yaitu:
5’.‘

'®)
a. iKasus Mal dan Kasus Jenayah yang mulakan dengan saman disebut/dibicarakan
=
“;“selepas didaftarkan
Q
b. SKasus Mal dan Faraid yang dimulakan dengan permohonan

C
Sdisebut/dibicarakan selepas didaftarkan

QDT U
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@: “Perintah Faraid dikeluarkan selepas dibuat pembahagian hak waris

NOGAAYE YHYML

-z d '_;Kasus Mal, Jenayah dan Faraid dibicarakan/diselesaikan dalam tahun semasa

] €. ?Aduan dijawab dari tarikh aduan diterima

« f. i?Kasus Rayuan dari Mahkamah Rendah Syariah ke Mahkamah Tinggi Syariah

(i:tjisebut selepas menerima rekod rayuan di hadapan Pendaftar

g. iKasus Rayuan dari Mahkamah Tinggi Syariah ke Mahkamah Rayuan Syariah

Q mdisebut selepas menerima rekod rayuan di hadapan Ketua Pendaftar

‘ ; h. Kasus Sulh Berjaya diselesaikan selepas kasus didaftarkan

E. Fungsi Dan Peranan Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala
Lumpur

1. Menerima, mendengar, dan memutuskan kasus-kasus yang dibawa ke
Mahkamah Syariah mengikut Undang-Undang dan Hukum Syarak.

2. | Menguatkuasa dan melaksanakan perintah berasaskan Undang-Undang dan

i‘?l—|ukum Syarak.

3. i%;IMenerima dan memutuskan kes-kes semakan.

E ':_{I\/Ienerima, mendengar dan memutuskan permohonan Faraid.

5. fl\/lemberi perkhidmatan rundingan, pertemuan dan perdamaian (sulh)

f , 6. ;j:fMenguruskan rekod-rekod ~mahkamah berdasarkan peraturan yang

: . Ef)erkuatkuasa

g 7. é‘:MengendaIikan kasus-kasus penguatkuasaan perintah nafkah, dana bantuan

Zéokongan keluarga, dan khidmat nasihat melalui Seksyen Bahagian Sokongan

“Keluarga (BSSK).
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¢ Mengikut kepada Akta 505 Akta Pentadbiran undang-Undang islam
(\/\ﬁlayah-WiIayah Persekutuan) 1993 Bahagian IV — Mahkamah Syariah Seksyen
46_3Bidangkuasa Mahkamah Tinggi Syariah Seksyen 2 (b), Mahkamah Syariah
Wiﬂlrayah Persekutuan Kuala Lumpur di dalam bidang kuasa malnya, mendengar
* dan memutuskan semua tindakan dan prosiding dalam mana semua pihak adalah
orang Islam dan yang berhubungan dengan 3:

1. pertunangan, perkawinan, ruju’, perceraian, pembubaran perkahwinan (fasakh),

nusyuz, atau pemisahan kehakiman (faraq) atau apa-apa perkara yang berkaitan

dengan perhubungan di antara suami isteri;

5 & 2. apa-apa pelupusan atau tuntutan harta yang berbangkit daripada mana-mana
i‘jperkara yang dinyatakan dalam subperenggan (1);

3. i%‘f;r]afkah orang-orang tanggungan, kesahtarafan, atau penjagaan atau jagaan

55 T(hadhanah) budak-budak:

4. ibembahagian atau tuntutan harta sepencarian;

f: ” 5. f::fi)vasiat atau alang semasa marad-al-maut seseorang almarhum Islam;

ﬂ 22 6. i élang semasa hidup, atau penyelesaian yang dibuat tanpa balasan yang memadai

6 édengan wang atau nilaian wang, oleh seseorang Islam;

—

7. j)embahagian atau tuntutan harta sepencarian;

8. w/wasiat atau alang semasa marad-al-maut seseorang almarhum Islam;

S i % Akta 505 Akta Pentadbiran undang-Undang islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993
Bahagian IV — Mahkamah Syariah Seksyen 46. Bidangkuasa Mahkamah Tinggi Syariah
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9. Calang semasa hidup, atau penyelesaian yang dibuat tanpa balasan yang memadai

dengan wang atau nilaian wang, oleh seseorang Islam;

-
-

If

' 10/ wakaf atau nazr;

()

= 11;.‘{]aembahagian dan pewarisan harta berwasiat atau tak berwasiat;

' 12§penentuan orang-orang yang berhak kepada bahagian harta pusaka seseorang
gx_almarhum Islam atau bahagian-bahagian yang kepadanya orang-orang itu
mr'nasing-masing berhak; atau

13. perkara-perkara lain yang berkenaan dengannya bidang kuasa diberikan oleh

010 uop uowBoges yoiuoqadweaw Buviolq 'z
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A.‘?Pembagian Harta Pusaka Menurut Hukum Islam

E:Perencanaan pusaka Islam dapat didefinisikan sebagai skema, perangkat, proses
ataﬁ program untuk mendistribusikan warisan seseorang sesuai dengan keinginan
= seseorang Yyang berlandaskan dengan syarak dan untuk memastikan bahwa
pewarisan tersebut dilindungi, dilestarikan dan dikembangkan untuk kepentingan

penerima warisan.*® Bagi merealisasikan perencanaan ini, para ahli waris perlu

mengetahui asas-asas ilmu (basic knowledge) ilmu Faraid.

Pembagian harta pusaka adalah salah satu asas (basic) daripada asas-asas ilmu
398§ Faraid yang perlu diketahui. Namun, sebelum memahami dan mengetahui
5 2 peHﬁbagian harta pusaka, Hukum Islam juga membahaskan beberapa asas ilmu

9 Fa};"aid yang wajar diketahui:

1. =Pengertian llmu Faraid

j ~ j_;AI-Féridah, yang berarti segala sesuatu yang diwajibkan (mafrudah), adalah

—

— - bentuk jamak dari kata faridah, yang mengacu pada pembagian yang telah

E diténtukan. Faraid adalah teknik pembagian harta pusaka dimana telah ditentukan

ot |

peﬁ;:_erima masing-masing bagian. Itu dianggap sebagai transfer otomatis, dan Allah

SWT menentukan nilai bagiannya.®’

—n

5 i % Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 3
2 3 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 3

33
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ST ';;Menurut ulama-ulama fikah as-Syafi', di dalam Kitab Figh al-Manhaji, Faraid

- mequrut bahasa adalah ketetapan, keputusan, penurunan, serta penjelasan,
mé%’akala dari segi syarak pula, Faraid didefinisikan sebagai kadar bagian yang
32 telah ditetapkan oleh syarak kepada ahli waris. Dr. Zulkifli al-Bakri juga
mendef|n|3|kan Faraid adalah ilmu yang dapat diketahui cara pembagian pusaka

0 g kepada yang berhak.*®

Namun, ilmu Faraid didefinisikan sebagai suatu ilmu pengetahuan yang

mendalam mengenai pusaka serta ilmu pengiraan yang membolehkan seseorang

mengetahui bagian pusaka yang berhak diterima oleh orang-orang yang berhak. Di

IS NIM #

dalam Buku Il Kompilasi Hukum Islam, Bab | Ketentuan Umum, Pasal 171 (a)

menghuraikan bahwa hukum kewarisan adalah hukum yang mengatur tentang

, peffiindahan hak pemilikan harta peninggalan (tirkah) pewaris, menentukan siapa-

~ sia{éa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa bagiannya masing-masing.*

5 Menurut Wan Abdul Halim Wan Harun membagi konsep Faraid menjadi

beﬁérapa bagian sebagai berikut:

a. ;:Faraid adalah hukum waris dan ilmu perhitungan yang dapat membantu

2 "-%{nanusia memahami apa yang diwajibkan bagi setiap orang yang berhak atas

> )

: '—j'warta benda yang ditinggalkan oleh almarhum.

—

=" 3Dr. Zulkifli Mohamad al-Bakri, al-Figh al-Manhaji (Wasiat & Jenayah Dalam Figh
AI-Syaf i), (Bangi, 2015) him. 65
. 39 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Dengan Pengertian Dalam Pembahasannya, (Mahkamah Agung Republik Indonesia, 2011)
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b. }fllmu Faraid adalah metode figh dan perhitungan dimana metode ini dapat

~mengetahui hak setiap waris ke atas harta benda almarhum.

¢ Beliau juga menyimpulan bahwa Hukum Waris Islam (Faraid) adalah

5 S kofﬁbinasi daripada tiga ilmu yaitu ilmu nasab (keturunan), ilmu fatwa, dan ilmu

MDD W SN OAJD UNunis

1S NI 2

= matematika,*
; mak

- o a. llmu Nasab

IImu Nasab (Genealogy) adalah istilah ilmu yang berhubungan dengan
keturunan almarhum. Silsilah atau arti sebenarnya dari keturunan almarhum adalah
darah daging asli yang berasal dari jalur keturunan almarhum. Semua ahli waris
dari almarhum harus ditentukan apakah garis keturunannya mempunyai kaitan
hukum dengan almarhum atau tidak. Misalnya, anak angkat tidak dapat mewarisi
halc_;a benda orang tua angkatnya sedangkan anak luar nikah tidak dapat mewarisi
haﬁa pusaka bapanya tetapi dapat mewarisi harta pusaka ibunya karena dia tidak
bis;%_mewarisi dari ayahnya menurut hukum Islam.

b. “Fatwa

j':;Fatwa secara umum dikenal sebagai keputusan atau interpretasi formal atas

suzftu titik hukum Islam yang diberikan oleh seorang sarjana hukum yang
bef{kualitas (dikenal sebagai mufti) atau metode pengambilan keputusan. Dalam
Faraid, fatwa harus dikuasai oleh seseorang yang mempelajari hukum Waris Islam

karena mereka perlu menentukan ahli waris yang berhak menerima harta menurut

—

opPN

. ““Wan Abdul Halim Wan Harun, Pengurusan Dan Pembahagian Harta Pusaka, (Selangor,
2006) him. 5-6
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hukym Islam, yang tidak berhak dalam mewaris harta, ahli waris yang berhak
~ T me'Elerima sebagai ahli waris secara fardu (ashabul furud) dan asabah serta bagian

“ 5 yang ditentukan atas mereka.
© ¢. Slimu Matematika

“Seperti diketahui bahwa matematika adalah ilmu kalkulasi yang berkaitan

& o deﬁgan angka. Secara Faraid, bagian yang diberikan kepada ahli waris berupa

; pecahan seperti 1/2, 1/3, 1/4, 2/3, 1/6, dan 1/8. Jadi dari bagian pecahan dan
penetapan ahli waris almarhum, maka akan ada perhitungannya dari jumlah harta
warisan. Jika keterampilan perhitungan matematis tidak dikuasai, maka akan
menyebabkan ketidaksempurnaan perhitungan Faraid karena penting untuk

25 menentukan tingkat yang tepat dari pembagian Faraid.

S2E85 2. Sumber limu Faraid

Ilmu Faraid bermula daripada turunnya wahyu dari Allah SWT di dalam al-

25 Quan di dalam Surah al-Nisa ayat 11, 12 dan 176.

;L«.Jus'uuwmbpjmjﬁg_muﬁmﬁg_ﬂy
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“Allah memerintahkan kepadamu tentang (pembagian warisan) anak-
anakmu, yaitu bagian satu anak laki-laki sama dengan bagian dua anak
perempuan. Tetapi jika anak perempuan lebih dari dua, maka bagian
mereka adalah dua pertiga dari harta peninggalan almarhum. Dan jika
anak perempuannya satu-satunya, maka bagiannya adalah setengah
(setengah) dari harta. Dan untuk kedua orang tua (yang meninggal),
masing-masing: seperenam dari harta peninggalan yang ditinggalkan
oleh yang meninggal, jika yang meninggal mempunyai anak. Akan tetapi,
jika yang meninggal tidak mempunyai anak, sedangkan yang mewaris
hanya kedua orang tuanya, maka bagian ibu adalah sepertiga. Jika yang
meninggal mempunyai beberapa kerabat (saudara), maka bagian ibu
adalah seperenam. (Pembagian) adalah setelah wasiat diselesaikan oleh
almarhum, dan setelah utang dibayar. Orang tuamu dan anak-anakmu,
kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat dan
banyak manfaatnya bagimu (Pembagian warisan dan penentuan
bagiannya masing-masing sebagaimana diuraikan) merupakan
ketetapan dari Tuhan; Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.*!”
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Artlnya “Dan bagimu setengah dari harta peninggalan istri-istrimu jika mereka

tidak mempunyai anak. Tetapi jika mereka mempunyai anak, maka kamu
mendapatkan seperempat dari harta yang mereka tinggalkan, setelah
wasiat yang mereka wariskan terpenuhi dan setelah hutangnya dilunasi.
Dan bagi mereka (para istri) seperempat dari harta yang kamu
tinggalkan, jika kamu tidak mempunyai anak. Tetapi jika kamu
mempunyai anak, maka bagian mereka (istrimu) adalah seperdelapan

41 Q.S An-Nisa’ (4):11
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dari harta yang kamu tinggalkan, setelah wasiat yang kamu wariskan
terpenuhi, dan setelah utang-utangmu lunas. Dan jika yang meninggal
= yang mewarisinya, laki-laki atau perempuan, yang tidak meninggalkan
< anak laki-laki atau ayah, dan meninggalkan saudara laki-laki (ibu) atau
< saudara perempuan (ibu) maka untuk masing-masingnya seperenam.
& Jika mereka (saudara laki-laki ibu) lebih dari satu, maka mereka
3 mendapat bagian sepertiga (dengan jumlah laki-laki dan perempuan
yang sama), setelah wasiat yang diwariskan oleh almarhum dipenuhi,
dan setelah hutang dibayar; wasiat tersebut tidak boleh menimbulkan
kerugian (kepada ahli waris). (Setiap hukum itu) adalah ketetapan dari
Tuhan. Dan (ingatlah) Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Pengampun.*?”

N
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58 Artmya “Mereka (orang-orang Islam umatmu) meminta fatwa kepadamu (Wahai

RS - Muhammad  tentang masalah  Kalaalah). Katakanlah:  “Allah
memberimu fatwa tentang kalaalah, yaitu jika seseorang meninggal
tanpa anak dan dia memiliki saudara perempuan, maka untuk saudara
3 perempuan itu setengah dari harta yang ditinggalkan oleh almarhum;
dan dia (saudara laki-laki itu) mewarisi (semua harta) saudara
8 perempuannya, jika saudara perempuannya tidak mempunyai anak. Dan
jika ada dua orang saudara perempuan, maka keduanya mendapat dua
pertiga dari harta peninggalan almarhum. Dan jika mereka (saudara
laki-laki) banyak , laki-laki dan perempuan, maka bagian satu laki-laki
Q & sama dengan bagian dua perempuan”. Allah menjelaskan (hukum ini)
o 8 kepadamu agar kamu tidak tersesat. Dan (ingatlah) Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.*?

AUO!

NS NIN Wz o
i

> Selain dari al-Quran, sumber kedua bagi ilmu Faraid adalah al-
Sunnah, yaitu hadith-hadith Rasululllah S.A.W yang terkait dengan ilmu

Faraid. Kesepakatan para ulama (ijmak) juga dijadikan sumber rujukan

4 Q.S An-Nisa’ (4):12
Q.S An-Nisa’ (4):176
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bagi penyelesaian permasalahan ilmu Faraid. Mempelajari ilmu Faraid
= adalah fardhu kifayah dimana perlunya ada diantara kalangan masyarakat
— mempelajarinya dan jika kesemuanya meninggalkannya, maka dianggap
berdosa.
3. (l'gj‘l'anggungjawab Ahli Waris Kepada Almarhum

“Sebelum pembahagian harta pusaka dilakukan, para ahli waris diwajibkan

untuk menunaikan beberapa hak kepada almarhum. Kesemua hak ini perlu
diselesaikan mengikut turutannya. Menurut ulama fikah as-Syafi' di dalam Kitab
Figh al-Manhaji, terdapat lima kewajiban atau hak yang berkaitan dengan pusaka
almarhum yaitu ** :
a. Pelunasan hutang sebelum kematian almarhum yang terkait dengan barangan
yang menjadi harta pusaka seperti gadaian. Contohnya, jika almarhum membeli
‘ z ;‘-i_barang namun almarhum tidak sempat mengambil dan membayar, maka hak si
' ;penjual perlu ditunaikan segera.
_ o b. ;Pengurusan jenazah adalah perbelanjaan yang diperlukan untuk
—menyempurnakan urusan jenazah almarhum yang merangkumi memandikan,
~ ;grnengkapankan, membawa jenazah ke kuburan, menggali kubur dan
%jnengkebumikannya. Jika almarhum meninggal dalam keadaan tidak
3 ;?'mempunyai harta, maka perbelanjaan ini akan ditanggung oleh ahli warisnya

:q*jan Jika tiada ahli waris, maka boleh diambil dari Baitulmal.

5 i 4 Dr. Zulkifli Mohamad al-Bakri, al-Figh al-Manhaji (Wasiat & Jenayah Dalam Figh Al-
Sydfi’i), (Bangi, 2015) him. 75-77
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C. };:Hutang yang berada dalam tanggungan (zimmah) almarhum sama ada hutang

=g

-’%(epada Allah SWT seperti zakat, kaffarah, nazar, haji fardu dan sebagainya,
dan hutang kepada manusia.

d. ::%Pelaksanaan wasiat yang dalam lingkungan 1/3 dari baki harta pusaka
{l}'almarhum setelah selesai perkara yang dinyatakan sebelumnya.

T e ""{Pembagian harta pusaka kepada ahli waris yang berhak menerimanya

berdasarkan kadar yang telah ditetapkan oleh syarak.

Menurut sistem perundangan keluarga Islam di Malaysia, harta sepencarian
(harta gono-gini) boleh dituntut oleh pasangan suami isteri apabila berlaku
penceraian atau kematian salah satu pasangan. Harta tersebut boleh diperolehi

secara lansung atau tidak lansung selama di dalam tempoh perkawinan mereka

mengikut syarat yang ditentukan oleh syarak.

-2 4. "Rukun Mewarisi Harta Pusaka

5 _T erdapat tiga rukun bagi mewarisi harta pusaka yaitu almarhum (al-muwarrits),

AU}

waris (al-waarist), serta harta (al-mawruts).

a. i’%AImarhum: orang yang diwarisi hartanya dan apabila berlakunya kematian.

OUNS NIN Wit
]

‘Q_Jenis kematian itu dibagikan kepada dua yaitu mati hakiky dan mati hukmy. 4°

U Of

jMati hakiky adalah kematian yang sebenar dimana kematiannya disaksikan oleh
;:_arang yang masih hidup, jenazahnya dimandikan, dikapankan, disolatkan lalu
ffdikebumikan. Kematian hakiky juga dibuktikan dengan sijil kematian yang

f.-jdikeluarkan oleh Jabatan Pendaftaran Negara (JPN). Manakala bagi mati hukmy

S i 45 Wan Abdul Halim Wan Harun, Pengurusan Dan Pembahagian Harta Pusaka, (Selangor,
2006) him. 29
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é“adalah kematian yang tidak disaksikan kematiannya seperti masalah orang yang
;jhilang (al-mafqud). Menurut perundangan di Malaysia bagi kasus orang hilang,
:seseorang itu boleh ditanggap sebagai mati setelah tidak didengarkan berita
l'-’;':tentang dirinya selama tujuh tahun (minima) oleh orang yang sepatutnya
iz?mendengar khabar beritanya. Perintah “Anggapan Kematian” akan dikeluarkan

oleh hakim dan perintah ini berkuat kuasa pada tarikh hakim mengeluarkan

perintah dan bukan pada tarikh seseorang itu didapati hilang.*®

b. Waris: orang yang mempunyai hubungan kekeluargaan dengan almarhum yang

akan mewarisi harta almarhum dengan sebab-sebab pewarisan. Waris
hendaklah hidup secara hakiky atau tagdiry. Taqdiry adalah suatu andaian yang

munsabah contohnya seperti janin di dalam kandungan ibunya.

: f—ii—|arta: harta atau benda yang ditinggalkan oleh almarhum. Harta benda yang

5 zf_;:;ditinggalkan terdiri daripada harta alih (uang, kenderaan seperti sepeda dan

: 2 .-:—':‘:kereta, saham dan lain-lain) dan harta tidak alih (tanah, bangunan dan lain-lain).

Auo}

5. =Sebab Mewarisi Harta Pusaka

2 Bagi mewarisi sesuatu harta pusaka, ahli waris hendaklah mempunyai salah

oUing NIN wzi o
i

“ saf@jsebab-sebab yang membolehkan ia mewarisi harta agar harta almarhum dapat

g & dip_é::lihara daripada orang yang tidak berhak mewarisinya. Sebab-sebab pewarisan

- ter:bagi kepada empat #’ yaitu:

3“6 Seksyen 108, Akta Keterangan 1950 (disemak 1971) yang berbunyi: Ketika
perfanyaannya adalah apakah seseorang masih hidup atau meninggal, dan terbukti tidak ada berita
mendengarnya selama tujuh tahun oleh orang-orang yang harus mendengar tentang dia jika dia
masih hidup, beban untuk membuktikan bahwa dia masih hidup bergeser ke orang yang

8 mengegaskannya.
2 O 4 Jumhur ulama bersepakat bahwa sebab pewarisan dibagi kepada tiga, namun bagi
mazhab Syafi’i dan Maliki ia dibagi kepada empat dan sebab yang keempat adalah Baitumal.
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a. ~Kerabat/Keturunan: hubungan kerabat berlaku disebabkan oleh kelahiran yang

-’?ﬁikenali sebagai keturunan nasab. Hubungan ini adalah hubungan yang terkuat

;ini dibagikan kepada tiga yaitu furu’ (anak, cucu dan kebawah, laki-laki maupun

{l}perempuan), usul (asalan kepada almarhum seperti ibu, bapa, kakek, nenek dan

i‘?keatas) dan hawashi (waris sisi seperti saudara-saudara laki-laki atau
perempuan, bapak saudara, anak saudara dan lain-lain). Bagi anak angkat, anak
zina dan anak li’an tidak dianggap sebagai ahli waris yang sah bagi belah
bapanya, namun boleh mewarisi harta dari belah ibunya.

b. Perkawinan: Ikatan perkawinan diantara suami istri membolehkan harta pusaka

itu boleh diwarisi. Perkawinan yang berlaku haruslah perkawinan yang sah

disisi syarak dan jika tidak sah, maka memusakai harta adalah tidak dibenarkan.
’ x Jlka salah satu dari pasangan mati sama ada suami atau istri, maka boleh
;memusakai harta tersebut. Hubungan perkawinan itu sah walaupun belum
_ ;sempat disetubuhi. Mereka juga berhak mewarisi ketika ‘idah talak raj ’ie. *®
C. =Wala’: Wala’ berarti sebagai pembebasan hamba. la merupakan perhubungan
gff;(aliantara tuan dengan hamba yang dibebaskan dan ia juga disebut sebagai
%ﬁ.sdbdh sababiyah. Apabila seseorang itu membebaskan hambanya, ia berhak
3 j:mewarisi harta peninggalan bekas hambanya jika dia tidak memiliki waris lain.
d. }3aitu|mal: Orang Islam berhak mewarisi harta pusaka orang Islam yang mati

;:ﬁika mereka tidak meninggalkan waris melalui tiga sebab yang sebelum atau

—

S i 48 Dr. Zulkifli Mohamad al-Bakri, al-Figh al-Manhaji (Wasiat & Jenayah Dalam Figh Al-
Syafi i), (Bangi, 2015) him. 80
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waris tidak dapat menghabiskan harta tersebut setelah dibagikan. Jika Baitulmal
i?‘tidak menguruskanya dengan teratur, maka harta tersebut akan dikembalikan ke
“waris (dikenali sebagai al-Radd) atau kepada Zawi al-Arham jika simati tidak

~mempunyai waris secara fardhu.*’

7 & 6.%Halangan Penerimaan Pusaka

Seseorang waris boleh dihalangi dalam mewarisi harta pusaka almarhum jika

mempunyai salah satu halangan tersebut:

a. Membunuh — seseorang ahli waris yang membunuh warisnya tidak boleh
mewarisi harta pusaka pewaris yang dibunuhnya karena ditakuti pembunuhan

tersebut dapat menyegerakan seseorang ahli waris itu mewarisi harta dengan

cepat. Keadaan ini amat ditegah di dalam hukum Islam seperti mana yang ada

S “di dalam kaedah figh yaitu “sesiapa yang menyegerakan sesuatu sebelum

FO XU

;;_imasanya, maka hukumnnya ia ditegah daripada mendapatnya.” Namun, para

+ _;jhlama’ berselisihan pendapat tentang jenis pembunuhan yang menghalang

AUO

“mewarisi;

i].\/lazhab Shafi’i: Semua jenis pembunuhan boleh menghalang waris daripada

OUYING NIN Wiz ¢
i

‘i‘_mewarisi harta pusaka pewarisnya.
;:i\Aazhab Maliki: Pembunuhan yang dilakukan secara sengaja sama ada secara
g:_ansung atau tidak lansung dan disyaratkan pembunuh itu baligh dan berakal.

¢ :ﬁi\/lazhab Hanafi: Semua jenis pembunuhan yang dikenakan gisas atau kifarat

ffﬂdalam keadaan sengaja dan disyaratkan pembunuh itu baligh dan berakal. Jika

5 _A 49 Dr. Zulkifli Mohamad al-Bakri, al-Figh al-Manhaji (Wasiat & Jenayah Dalam Figh
Al-Syafi’i), (Bangi, 2015) him. 80
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:{:dilakukan dalam keadaan tidak lansung (bersebab), maka masih berhak

“menerima harta.

:j:atau kifarat tidak boleh mewarisi. Jika pembunuhan selain daripada yang
E';‘ydinyatakan dan diakui sah oleh syarak, seperti mempertahankan diri maka tidak

®)
“menjadi halangan menerima harta pusaka.

orang bukan Islam dan sebaliknya.

Murtad — seseorang yang telah murtad tidak berhak mewarisi harta pusaka

orang Islam. Pengamalan pembagian harta pusaka Islam di Malaysia adalah

hukum Faraid dimana orang bukan Islam tidak mewarisi harta orang Islam.

Namun, bagi orang bukan Islam, pembagian harta pusaka mereka adalah
“dengan penggunaan Akta 1004, Distribution (Amendment), Act 1997. Di dalam
;ﬁndang-undang ini, tidak disebut bahwa orang Islam tidak boleh mewarisi harta
;orang bukan Islam yang mati, maka waris orang Islam boleh menerima harta

—pusaka dari pewaris orang bukan Islam. Maka, pembagian tersebut dibuat

“kepada semua ahli waris tanpa mengira agama.>°

7. %Kategori Ahli Waris

)

=Dalam Al Quran Surah Al-Nisa Ayat 11,12 dan 176 yang telah disebutkan

w—ry

selig%_elumnya, Allah SWT telah menjelaskan semua pembagian secara rinci dan

L/
—n

S0Wan Abdul Halim Wan Harun, Pengurusan Dan Pembahagian Harta Pusaka, (Selangor,

2006) him. 59-60
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mengklasifikasikan masing-masing ahli waris yang berhak menerima warisan.

-, & 5 Menurut para ulama, ahli waris yang sah adalah sebagai berikut:

a. #Sisi Laki-Laki: Putra, Cucu dari putra dan keturunan sedarah, ayah, kakek dari

fg f'pihak ayah dan leluhur sedarah, saudara laki-laki terdekat, saudara laki-laki

_Ekerabat, anak laki-laki dari saudara laki-laki kerabat, anak laki-laki dari saudara
laki-laki kerabat, paman dari pihak ayah (kakek-nenek yang sama), paman dari
pihak ayah (sama kakek), sepupu laki-laki dari paman dari pihak ayah (kakek-
nenek yang sama), sepupu laki-laki dari paman dari pihak ayah (kakek yang
sama), suami dan tuan yang membebaskan hambanya.

b. Sisi Perempuan: Anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-laki dan
keturunan perempuan lainnya, ibu, nenek dari pihak ayah ke atas, nenek dari

: /pihak ibu ke atas, saudara perempuan yang dekat, saudara perempuan kerabat,

_i‘jsaudara perempuan kandung, istri dan tuan yang membebaskan hamba.>!

8. ":J:;;Pembagian Harta Pusaka Menurut llmu Faraid

“Oleh karena itu, ahli waris dibagi menjadi tiga kategori yaitu Ahli Waris Secara
Fafélhu (Ashabul furud), Ahli Waris Secara Asabah dan Kerabat Rahim (Zawi al-

arham).

a. 3:Ah|i Waris Secara Fardhu (Ashabul furud)

ot |

7;A_s.hdbul furud/Fardu artinya kadar harta warisan yang diwariskan oleh seorang

ah[iwaris yang telah ditentukan oleh syariat. Setiap bagian pembagian telah diatur

1 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 24-25
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%@ole}j Allah SWT seperti 1/2, 1/3, 2/3, 1/4, 1/6 dan 1/8. Ada tiga kategori ahli waris

~ T seééra fardhu yaitu ahli waris primer, ahli waris sekunder dan ahli waris pengganti.

o0 Ox

Kategori Waris

Waris Bagian Syarat Mewarisi
i Jika ada ahli waris
= lain yang berhak
Q 1/6
mendapatkan
3 warisan
: Ayah Jika tidak ada ahli
waris lain yang
1/3 + Baki berhak
mendapatkan
warisan
Jika hanya ibu dan
1/3 ayah (tidak ada ahli
waris lain ke atas)
Kalau hanya
: 1/3 dari baki | dengan suami +
: Ibu ayah atau istri +
«>Waris Utama ayah
Jika ada ahli waris
f' lain yang berhak
¢ | 8 1/6
> mendapatkan
23 = warisan
58 | 5 Jika istri tidak
5 2 1/2 :
23 meninggalkan anak
Ta % Suami N
G 14 Jika _|str|
8 S, meninggalkan anak
< Jika suami tidak
3 1/4 .
z 3 meninggalkan anak
. ; Istri : :
2 = 18 Jika suami
0 meninggalkan anak
: ~ . Jika hanya satu dan
= Putri 12 tiada anak laki-laki
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2/3

Jika lebih dari satu
dan tiada anak laki-
laki

‘Waris Sekunder

JouU) upuing Jo

o]

)C

PR NIC

Saudara perempuan
kandung

1/2

Jika hanya satu dan
tidak ada ahli waris
ke bawah, kakek,
ayah dan saudara
laki kandung

2/3

Jika lebih dari satu
dan tidak ada ahli
waris ke bawah,
kakek, ayah dan
saudara laki
kandung

Saudara perempuan
sebapa

1/2

Jika hanya satu, dan
tidak ada ahli waris
ke bawah, kakek,
ayah, saudara laki
kandung dan
saudara laki sebapa

2/3

Jika lebih dari satu,
dan tidak ada ahli
waris ke bawah,
kakek, ayah,
saudara perempuan
/ saudara laki-laki
kandung dan
saudara laki sebapa

1/6

Dengan saudara
perempuan
kandung lainnya
untuk membuat 2/3
bagian yang
lengkap dan tidak
ada ahli waris ke
bawah, ayah,
kakek, saudara laki-
laki kandung, lebih
dari 2 saudara
perempuan

WD
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me

4 kandung dan

saudara laki-laki

3 sebapa

i Kalau hanya satu

Z 1/6 tanpa ahli waris ke

atas dan ke bawah

= Saudara Laki-Laki / _ : :

a Perempuan Seibu Jika lebih dari satu

5 13 dan tidak ada ahli

3 waris ke atas dan ke

2 bawah
Jika ada ahli waris
lain yang berhak
mendapatkan
warisan, tidak ada

Kakek 1/6 ayah dan tidak ada
saudara laki
kandung atau
saudara laki sebapa
Maternal (tanpa
kehadiran ibu) dan
Nenek 1/6 paternal (tanpa

kehadiran ayah dan

AWaris Pengganti ibu)

Jika hanya satu dan

3 1/2 tidak ada putra atau

% putri atau cucu

= Jika lebih dari satu

_ 2/3 dan tidak ada putra

Cucu perempuan atau putri atau cucu

o Dengan putri lain

= (untuk membuat

o) 1/6 lengkap 2/3) dan

= tidak ada putra atau

o cucu laki-laki.
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b. “Ahli Waris Secara dsabah

:?zf,sdbdh adalah sekelompok ahli waris yang bagian warisannya tidak disebutkan
3 '_;.' se(f;ira spesifik dalam Al-Quran atau Sunnah. Asabah adalah ahli waris yang akan

- mewarisi sisa harta setelah dialokasikan kepada ahli waris Al-Quran.

.f-jDara penerima asabah adalah mereka yang tidak menerima harta secara wajib
: dan tergantung posisi ahli waris yang ditinggalkan oleh almarhum. Ini adalah
keseimbangan setelah pembagian ditempatkan pada ahli waris fardhu. Para ulama
Hukum Waris Islam (Faraid) membagi asabah menjadi dua bagian, yaitu Asabah

Silsilah (4sabah Nasabiah) dan Asabah Beralasan (dsabah Sababiah).>

Asabah Nasabiah adalah ahli waris yang diwariskan melalui keturunan

sedangkan Asabah Sababiah adalah ahli waris yang mewarisi dengan alasan

= — pembebasan hamba. Pewarisan menurut saudara dibagi menjadi tiga kelompok;

= ~ ffsébdh dengan Diri Sendiri (asabah binnafsihi), Asabah Bersama dengan orang

5 la gi_i_(asabah bilghairihi) dan @sabah berserta orang lain (@sabah ma’al ghairihi).

a. i{vdbdh dengan diri sendiri (@sabah binafsihi) - ahli waris menerima asabah

“fanpa perlu orang lain untuk membenarkannya. Semua ahli waris laki-laki

)

o 8 ;édalah penerima dari orang tua mandiri dan urutan ahli waris dari orang tua

?:mandiri adalah sebagai berikut:

w—
» 1. 7Putra

S 2..cucu

52 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 45
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3. :{:Ayah

=0 4. %(akek dari pihak ayah dan keturunannya

- ' 5. ;?f—}’Saudara laki-laki kandung

: 1 6. ‘;Saudara laki-laki sebapa

; 7. éAnak dari saudara laki-laki kandung
” . 8. ';?Anak dari saudara laki-laki sebapa
3 9. Paman kandung pihak ayah

10. Paman sebapa dari pihak ayah
11. Sepupu dari paman kandung dari pihak ayah
* s 12 Sepupu dari paman sebapa dari pihak ayah

b. Asabah bersama dengan orang lain (4sabah bilghayrihi) - ahli waris yang

mewarisi dari orang yang sama adalah dimana almarhum meninggalkan ahli
% ;‘.z,i'/varis laki-laki dan perempuan dengan derajat yang sama dimana bagian ahli
warls laki-laki dua kali lipat ganda dari ahli waris perempuan dengan
_ 5 ;jperbandingan 2: 1 bagian. Asabah bersama dengan orang lain adalah seperti
j ;berikut:

_:—_ > 1. :jfiDUtra + putri

; * 2. %g:ucu laki-laki + Cucu perempuan dan ke bawah

3. E'Saudara laki-laki seibu seayah + saudara perempuan seibu seayah

4, E._,’Saudara laki-laki seayah + saudara perempuan seayah >3

5 4. 58 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 45-46

—
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C. ﬁsdbdh beserta dengan orang lain (4sabah Ma'al ghairihi) - ahli waris

—almarhum bersama dengan ahli waris perempuan. Itu hanya ada pada dua

,;:dan saudara perempuan sebapa ketika mereka mewarisi bersama dengan

¢

“seorang putri atau cucu dari seorang putra atau keturunannya.

5 C. “Zawi al-arham

Zawi al-arham adalah waris yang mempunyai hubungan kerabat atau darah
dengan almarhum selain daripada waris yang mewarisi secara fardhu dan asabah
sama ada laki-laki atau perempuan. Contohnya, anak laki-laki dan perempuan
kepada anak perempuan, anak laki-laki atau perempuan kepada saudara perempuan,

ayah saudara sebelah ibu, ibu saudara sebelah ibu, kakek daripada ibu dan lain-lain.

5 & °©  Semua waris ini tidak dinyatakan bagiannya mereka daripada harta pusaka.

L DIO0D W SN ODAK

DAY UC

Gd;r:()ngan ini adalah waris terakhir dalam mewarisi harta pusaka jika tiada lagi

U

Wa:t"rfis secara fardhu dan asabah kecuali suami istri dan yang terdekat dengan

)

almarhum.>

nAuad ‘Yol

B.f;]?rosedur Pelaksanaan Pembagian Harta Pusaka Menurut Undang-

©Undang Malaysia

Of DUINS NIN Wi
]

_:;'Segala perkara-perkara yang terkait dengan harta pusaka orang-orang Islam di

G

2 Mafaysia adalah termasuk dibawah wewenang Kerajaan Negeri-Negeri seperti

€ yahg diperuntukkan dalam Jadual Ke-9 Perlembagaan Persekutuan iaitu Senarai

[~ -

opPN

5 i 5 Azman Ismail, Islamic Inheritance Planning 101, (Kuala Lumpur, 2013), him. 47
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2(13 — Senarai Negeri. > Di dalam Perkara 73, Parlimen Malaysia bisa
me?!ghasilkan undang-undang bagi seluruh atau mana-mana bagian Persekutuan
da;f’ﬁyjuga undang-undang yang berwewenang di luar dan di dalam kawasan
Pe%ekutuan, manakala Badan Perundangan Negeri hanya bisa membuat undang-

58 unéang di bagian negeri sahaja.

Terkait dengan perundangan dalam pengelolaan perundangan pusaka orang
{ Islam di Malaysia, terdapat dua peruntukkan yang berbeda di dalam Jadual Ke-9
Perlembagaan Persekutuan yaitu Senarai 2(1) — Senarai Negeri dan Senarai 1(4)(e)
— Senarai Persekutuan. Berdasarkan kedua-kedua peruntukkan perundangan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa undang-undang pusaka bagi orang Islam

(Faraid) terletak di bawah wewenang negeri-negeri manakala pentadbiran keadilan

53 % pengurusan harta pusaka tersebut di bawah wewenang Kerajaan Persekutuan.

ET?OIeh karena itu, Parlimen Malaysia telah meluluskan dua jenis undang-undang
daiéiim pengelolaan pentadbiran harta pusaka bagi orang Islam dan bukan Islam
yai:t:u Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1995 dan Akta Probet dan Pentadbiran
19;59. Dalam penyelesaian kasus-kasus pusaka orang Islam, Mahkamah Syariah
harjya diberi kuasa memperakui dan mengesahkan berapa bagian yang akan
dlperoleh oleh ahli waris-waris dalam bentuk ‘Sertifikat Faraid’ atau ‘Perakuan
= Ahij Waris’ saja. Namun dari sudut pengurusan harta pusaka tersebut akan

diléndalikan sepenuhnya oleh Pegawai Penyelesai Pusaka, Perbadanan Amanah

S i % Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pelaksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 181
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Raya Berhad (ARB) atau Mahkamah Tinggi Sipil. Berikut adalah undang-undang

NIOGAAYE YHYL NV TS
= !

yarfé terpakai bagi pengelolaan harta pusaka orang Islam di Malaysia:

1. j;Undang-Undang Pusaka Islam (Faraid)

- ; ‘:Malaysia tidak mempunyai perundangan pusaka Islam yang khusus seperti
& Mé:';ir yang mempunyai Qanun al-Mawarith 1943. 6 Namun, kaedah pembagian
pusaka Islam diikuti oleh Hakim Mahkamah Syariah dengan merujuk kepada kitab-
kitab fikih mazhab Shafi’l dalam membuat penentuan kedudukan waris serta

bagian-bagian yang akan waris peroleh dari harta pusaka almarhum.

Antara perkara azas yang menjadi pertimbangan bagi seseorang Hakim di
Mahmah Syariah dalam menyelesaikan kasus-kasus yang melibatkan harta pusaka

orang Islam adalah:

1. i‘:Sebab dan halangan mewarisi harta pusaka.

2. :'iii—|ak-hak yang terkait dengan harta pusaka sebelum pembagian kepada ahli

waris yang berhak menerimanya.

_ a 3. ZWaris yang berhak dan kadar bagian masing-masing (1/2, 1/4, 1/8, 1/3, 2/3, 1/6

“atau 1/3 baki).

c 3% 4 [_:I'\/Iengenalpasti waris-waris yang menerima secara asabah setelah dibagikan

g z?kepada waris-waris fardhu

ot |

5. f;fMengenaIpasti waris-waris yang terdekat hubungannya dengan almarhum

%dengan kaedah al-hajb sama ada hajb nugsan atau hajb hirman.

i % Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pe@ksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 188
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6. éSaitulmal berhak menerima harta jika almarhum tidak meninggalkan waris

T
] =

:,:Va‘shdbul furud, asabah atau harta tersebut tidak dapat dihabiskan oleh ashab al
f‘furud.

> 7. ‘-_—;Baitulmal lebih berhak menerima harta pusaka almarhum berbanding zawi al-

“arham.5

= Q 2. Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1955 (Akta 98)

Akta ini berlaku sebagai pentadbiran pengelolaan harta pusaka orang-orang
Islam di Malaysia. la dibuat bagi menyelaraskan dan menyamaratakan cara-cara
- pembagian dan pentadbiran pusaka almarhum sama ada yang beragama Islam atau
bukan Islam. Akta ini digunakan bagi semua tuntutan harta pusaka almarhum sama

ada berupa tanah saja, atau tanah bersama harta alih seperti uang, saham, KWSP,

ASB ASJ dan sebagainya serta jJumlah nilai harta pusaka tersebut hendaklah tidak

m(é};ébihi RM®600,000 pada tarikh permohonan dibuat.

\'Permohonan pembagian harta pusaka kecil bagi orang Islam dibuat di Pegawai

AU}

— S Peﬁyelesai Pusaka (PPP) di Kantor Tanah Jajahan atau Kantor Daerah negeri-negeri

di -Malaysia. Seksyen 12(7) 58 membenarkan undang-undang pusaka Islam

OYING NIM Wizi ¢

/|

LU Of

digijnakan bagi menentukan penurunan harta pusaka almarhum, waris yang berhak,

kaéfar bagian dan lain-lain.

0

= 5 Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
& Pelaksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 188-189

- %8 Seksyen 12(7), Akta Pusaka Kecil (Pembagian) 1955 (Akta 98) yang berbunyi: Kurator
harﬁ; memastikan, dengan cara yang paling tepat, hukum yang berlaku untuk pembagian harta
peninggalan almarhum, dan harus memutuskan siapa saja yang sesuai dengan hukum tersebut yang
mehjadi ahli waris serta proporsi bagian dan kepentingan masing-masing.
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— ffAkta Probet dan Pentadbiran 1959 (Akta 97)

NIOGAAVYE YHYY

“Akta ini dilaksanakan terhadap harta pusaka besar (biasa) dan harta pusaka

rirf"é]'kas. Harta pusaka besar adalah harta yang jumlah nilainya lebih daripada

S RI\ZIGOO,OOO sama ada dari harta alih saja atau campuran daripada harta alih dan

;@ hatﬁa tidak alih atau harta pusaka yang kurang dari RM600,000 namun almarhum
ada meninggalkan wasiat. Harta pusaka ringkas pula adalah harta pusaka yang
jumlah nilainya tidak melebihi RM600,000 yang terdiri daripada harta alih saja

seperti uang, saham, mobil, KWSP, ASN, ASB, ASJ dan lain-lain. >°

z Permohonan bagi harta pusaka besar dibuat di Mahkamah Tinggi Sipil,
manakala bagi harta pusaka ringkas dibuat melalui Pegawai Pentadbir Pusaka atau
Perbadanan Amanah Raya Berhad. Akta ini menetapkan kaedah-kaedah bagi

mefidapatkan surat kuasa probet dan surat kuasa tadbir di Mahkamah Tinggi Sipil.

D| dalam akta menyatakan tiga jenis surat kuasa wasiat dan surat kuasa tadbir
yai%lj surat kuasa wasiat (probet) jika almarhum meninggalkan wasiat bagi seluruh
har_ianya (jika bukan Islam), surat kuasa tadbir bagi harta yang tidak berwasiat
(irf@ééstate estate) dan surat kuasa tadbir dengan wasiat berkembar apabila almarhum
“ 2 mé}inggalkan wasiat untuk sebahagian daripada hartanya dan Sebagian yang lain
g tanjéoa wasiat (partly testate and partly intestate). Di dalam pengurusan harta pusaka

begj%ir dan harta pusaka ringkas bagi orang Islam, Sertifikat Faraid diperlukan bagi

—

= % Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Abdul Basir Mohammad, Md. Yazid
Ahmjad, Undang-Undang Dan Pentadbiran Pusaka, Wasiat Dan Wakaf Orang Islam di Malaysia,
(Bangi, 2008), him. 5
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meiﬁentukan kadar pembagian pusaka kepada ahli waris yang berhak

T % O mendapatkannya menurut syarak.
" 4. ii"Enakmen Pentadbiran Agama Islam Negeri-Negeri

(;';:Enakmen Pentadbiran Agama Islam Negeri-Negeri mempunyai kuasa bagi
: méﬁlutuskan beberapa perkara yang terkait dengan harta orang Islam seperti harta
2 & sepencarian, pusaka, hibah, dan wakaf. Bagi kasus-kasus tertentu, fatwa daripada

mufti juga diperlukan bagi menentukan harta pusaka dan orang yang berhak

mendapatkannya.

5. Peraturan-Peraturan Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1955 dan

Pekeliling Yang Berkaitan

.Selain undang-undang yang telah dinyatakan sebelumnya, segala pekeliling

%)
o

yaﬁg dikeluarkan oleh JKPTG dari suatu masa ke semasa digunakan bagi

o0

per{t‘yelesaian kasus pembagian harta pusaka. Ada beberapa akta lain yang

digunakan bagi sesetengah negeri dan keadaan yang tertentu seperti Akta Tanah

Aduo}

> — (Ké;.\/vasan-Kawasan Penempatan Berkelompok) 1960, Enakmen Rizab Melayu

OUYINg NIN Wz O
]

Né_g.eri-Negeri, Undang-Undang Penama dan Customary Tenure Enactment juga

e digﬁnapakai 50

= Seperti yang diperjelaskan sebelumnya, jenis pentadbiran harta pusaka

dib;lgi kepada tiga yaitu harta pusaka kecil, harta pusaka besar (biasa) dan harta

—

4 0 Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Abdul Basir Mohammad, Md. Yazid
Ahmjad, Undang-Undang Dan Pentadbiran Pusaka, Wasiat Dan Wakaf Orang Islam di Malaysia,
(Bangi, 2008), him. 8-9
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-2 pus;aka ringkas. Setiap jenis ini mempunyai prosedur yang tersendiri dalam
g pembagian dan pentadbiran pengurusannya. Hal ini karena ketiga-tiganya
g & méff]punyai jumlah nilaian dan kondisi yang berbeda-beda. Maka, prosedur bagi
jerﬁ:s pembagian harta pusaka dan pentadbirannnya adalah seperti berikut:
1. “Harta Pusaka Kecil

Menurut subseksyen 3(2), Akta Harta Pusaka Kecil (Pembagian) 1955, harta
pusaka kecil adalah harta yang ditinggalkan oleh almarhum tanpa wasiat yang

terdiri daripada harta tidak alih saja atau campuran bagi harta alih dan tidak alih

yang berjumlah tidak melebihi RM600,000 pada tarikh permohonan dibuat. 5!

Menurut Mohd Zamro Mudo dan Mohd Ridzuan Awang 2, berdasarkan

"8 g peruntukan diatas, ciri-ciri harta pusaka kecil adalah:

o A ::'_;::Harta yang ditinggalkan oleh almarhum tanpa meninggalkan wasiat.

S b. =Harta terdiri daripada tanah saja atau tanah dan harta alih.

Auo!

c. =Jumlah nilaian harta tersebut tidak melebihi RM600,000 pada tarikh

© 5 ?{:)ermohonan dibuat.

O

OUYINg NIN Wzt o
1

—

. 38 “Tuntutan harta pusaka kecil bagi orang yang beragama Islam bisa dilakukan di

> Ka}itor Pusaka Kecil dan Kantor Tanah di hadapan Pegawai Penyelesai Pusaka

— |

(PE:P). Terdapat 36 unit di seluruh negara yang berwewenang di JKPTG.

s

—

61 Section 3(2), Small Estates (Distribution) Act 1955: “For the purposes of this Act a small
estate means an estate of a deceased person consisting wholly or partly of immovable property
situ_ated in any State and not exceeding six hundred thousand ringgit in total value. ” him. 9
& ; 5 Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
2 Pelaksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 196



58

)

NIOGAAYE YHYHL NS
Lol St Y AN

S G ok “Merujuk kepada arus perubahan masa, JKPTG juga meletakkan eksplanasi yang
& mudah difahami masyarakat dan sesuai dengan akta yang dikeluarkan mengenai
haﬁé pusaka kecil yaitu:

a. ff;‘jAImarhum tidak meninggalkan wasiat (bagi yang bukan Islam)

b. "‘"{Harta Tidak Alih (Tanah/Rumah) saja atau Harta Tidak Alih (Tanah/Rumah)
dan Harta Alih (Uang, Saham, Kenderaan, KWSP/ Insuran tanpa penama, ASB,
ASN dan lain-lain

c. Jumlah nilai keseluruhan harta tidak melebihi RM2 juta (yang berkuatkuasa

sejak 1 September 2009) pada tarikh permohonan dibuat. %3

1S NIf

Orang Yang Berhak Melakukan Permohonan Penuntutan Harta Pusaka

U DIOP W SN DAJOY Yrunies NoLo uo P uoinBo ges J oAuoqiad waw Bu IO

a. «Waris-waris almarhum seperti suami atau istri, anak laki-laki atau perempuan,

DAY UD

I

f?'ayah atau ibu dan Baitumal.

b. =Si pemberi utang dan caveator ®.

nAuad ‘Yol

8 ~Orang yang berkepentingan dalam tanah almarhum seperti pemegang gadaian

oduo}

_dan pajak.

¢ & d.cPegawai Penyelesai Pusaka Malaysia (PPP) atau Amanah Raya Berhad.

Of DYING NIN Uiz
1

G
|

: 6 Laman Web Rasmi JKPTG https://www.jkptg.gov.my/index.php/my/permohonan-
pusaka (terakhir kali dikunjungi pada 22 Maret 2023, jam 1.35ptg)

2 ‘ 6 Orang yang mengfailkan gugatan, terutama di dalam surat wasiat (probate), bahwa
tindakan tertentu tidak boleh dilakukan tanpa memberi tahu orang yang memberikan pemberitahuan

= tersebut.
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N X Ddﬁgumen Yang Diperlukan Bagi Tuntutan Harta Pusaka Kecil

Setiap permohonan yang dibuat hendaklah menggunakan Borang A (lihat lampiran)

di E‘awah Seksyen 8%. Permohonan hendalah disertakan bersama:

a. ES}Bukti kematian sama ada menggunakan surat mati atau permit pengebumian,

.‘{perintah anggapan kematian dari Mahkamah Tinggi Sivil atau surat sumpah
yang dibuat oleh dua orang saksi bebas yang benar-benar menyaksikan jenazah
dikebumikan.

b. Bukti pemilikan harta seperti fotokopi hak milik yang diakui sah oleh Kantor

Tanah atau Perakuan Carian Rasmi yang menunjukkan pegangan harta tidak

alih almarhum dan fotokopi surat perjanjian jual beli rumah yang belum ada hak

milik yang berasingan.

g5 c ;_fFotokopi dokumen harta alih seperti sertifikat saham, salinan buku akaun

3.a i_%;."simpanan, salinan hak milik kenderaan, salinan penyata KWSP, dan lain-lain.

5 B d. -'13Fotokopi kad pengenalan waris-waris almarhum, surat beranak (jika ada) dan

AU}

=surat nikah pasangan suami istri.

~ 5 e f:Berkas permohonan dihantar ke Kantor Pendaftaran Pusat di Mahkamah Tinggi

- 'fKuaIa Lumpur supaya permohonan direkodkan mengelakkan pertindihan bagi

OUING NI iz ¢
]

g & -PPP (Pegawai Penyelesai Pusaka (PPP). %

—y

—

: =° 5 Senarai Semak Permohonan Petisyen Di Bawah Seksyen 8 (Borang A) Akta Harta
= Pusaka Kecil (Pembahagian) 1995 [Akta 98]

< % Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pel_é{ksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 197

N0
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E@Drgses Tuntuan Harta Pusaka Kecil Yang Dilaksanakan Oleh PPP

SR O t a. g;'Menerima berkas permohonan untuk membagi harta pusaka kecil dan membuka

“fail.
H b. ?Mendaftarkan berkas permohonan di Kantor Pendaftar Mahkamah Tinggi
f:KuaIa Lumpur.

'@ c. if‘jMenerima jawapan dari Kantor Pendaftar Mahkamah Tinggi Kuala Lumpur
sama ada tuntutan ini pernah dilakukan atau tidak.

d. Meminta penghulu membuat penyiasatan bagi memastikan harta almarhum.

e. Menaksirkan nilai harta pusaka almarhum dan menentukan harta pusaka itu
pusaka kecil atau besar.

Memindahkan berkas permohonan kepada Mahkamah Tinggi (jika pusaka
: besar) atau kepada PPP lain jika harta pusaka tersebut terletak di negeri lain
‘ 23 .-:,'(dengan perintah JKPTG).

g. {T:Mendapatkan Sertifikat Faraid daripada Mahkamah Rendah Syariah Daerah

“bagi orang-orang Islam.

h. SMenentukan tarikh, masa, dan tempat pembicaraan.

" I. i‘:ﬁMembuat perintah pelantikan seseorang sebagai penjaga bagi remaja atau orang

cgila atau seumpamanya.

: J. 'ﬂ\/lengadakan perbicaraan pada hari, masa dan tempat yang ditetapkan.
k. EMembuat perakuan jika belaku pertikaian mengenai harta pusaka almarhum,

fmana-mana orang yang berhak atau hutang dan sebagainya dan PPP perlu

limengambil tindakan susulan mengenai pertikaian bersampingan itu.
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l. :{IMenyediakan perintah pembagian dalam borang tertentu dan mengambil

~tindakan mengeluarkan perintah yang berhubung pendaftaran tanah.®’
Phgsedur Perbicaraan Harta Pusaka Kecil

a. f.:Tempat perbicaraan hendaklah dilakukan ditempat yang bisa didatangi orang
'Zi‘iawam seperti Balai Raya/Balai Penghulu Dewan Orang Ramai yang
berhampiran dengan tanah almarhum.

b. Semua dokumen asli seperti bukti kematian, hakmilik tanah, kartu pengenalan,
surat beranak, surat nikah, bukti harta alih dan lain-lain dokumen yang terkait
hendaklah dibawa semasa perbicaraan.

c. Semua pihak yang perlu hadir adalah dikehendaki untuk hadir pada hari
perbicaraan.

d. «Semua keterangan semasa perbicaraan hendaklah diberi secara bersumpah atau

Hikrar.

3

e. ;‘{,’Soal siat hendaklah dibenarkan.

f. “Ahli waris yang berhalangan hadir dapat menunjukkan Surat Persetujuan yang

oaduo!

;}:blitandatangani di depan Pentadbir Tanah, Majistret, Pesuruhjaya Sumpah atau

OYINg NIN wiz

©Notaris Awam.
g. "{Penghulu bisa dipanggil untuk memberi keterangan mengenai kedudukan ahli

- “Wwaris.

3 I_ NS DI

. % Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pe@ksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 198
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h. “Fatwa-fatwa bisa diminta apabila perlu daripada pihak yang tertentu bagi
:?,‘menentukan status agama dan undang-undang peribadi yang dipakai terhadap
“penurunan harta pusaka almarhum.

. I. ':'fKuasa untuk membuat perintah adalah mengikut kehendak peruntukkan

%Seksyen 13.
5. ""{Kuasa untuk menentukan apa-apa juga pertikaian bersampingan hendaklah

mengikut peruntukkan Seksyen 14 dan 15.%8
Cara Pembagian Harta Pusaka Kecil

Pembagian harta pusaka kecil bagi orang Islam adalah mengikut Hukum
Syarak (Faraid) terutamanya Surah al-Nisa’ ayat 5,7,11,12,176 dan surah al-
Bagarah ayat 282 manakala bagi orang bukan Islam adalah mengikut Akta
: Pe{nbagian 1958 (Akta 300). Selain itu, Undang-Undang Pentadbiran Islan Negeri-
_ Nééeri digunakan jika melibatkan harta sepencarian mengikut Seksyen 61(3)(b),
‘. Enékmen Pentadbiran Agama Islam Selangor 2003. Jika almarhum meninggalkan

tanah di Negeri Sembilan, pembagian hartanya adalah mengikut Customary Tenure

AU

En§ctment yang terkait dengan tanah adat saja.

= ¥ Seterusnya, pembagian secara muafakat bisa dilaksanakan jika semua waris

OUYING NIN wizd ¢
i

S yalf{Q berhak mewarisi harta pusaka almarhum bersetuju. Jangkamasa minimum

bagi memproses tuntutan harta pusaka kecil ini adalah lima hingga enam bulan bagi

bef}_‘gas permohonan yang pertama kali. Namun, bagi kasus yang melibatkan

—

5 _A 6 | aman Web JKPTG dalam Proses Tuntutan Harta Pusaka Kecil
httb%://www.jkptg.gov.my/index.php/my/permohonan-pusaka diakses pada 24 Maret 2023
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kematian berlapis, dan harta yang berada di daerah berlainan akan mengambil

NIOGAAYE YHYL NV TS
= !

) jarfé-kamasa yang lama dari yang dinyatakan sebelumnya.

¢ Jikaterdapat pihak yang tidak berpuas hati dengan perintah pembagian yang
o) ] teléh dibuat, hendaklah membuat rayuan melalui Pentadbir Tanah ke Mahkamah
~ ] Ti%}gi dalam tempoh 14 hari dari tarikh perintah itu dibuat. Bagi pengurusan harta
Q ' pugéka kecil, perkhidmatan advokat tidak diperlukan dan penyerahan serta
| penerimaan hak atau bagian ahli waris boleh dibuat semasa perbicaraan dan tidak

dikenakan apa-apa biaya.
2. Harta Pusaka Besar (Biasa)

Harta pusaka besar (biasa) adalah harta pusaka yang jumlah nilaiannya lebih
dari RM600,000 (dipinda pada jumlah nilaian lebih dari RM2 juta yang
beﬁ%uatkuasa pada 1 September 2009) sama ada terdiri daripada harta alih
o sel:;ruhnya atau harta tidak alih seluruhnya atau campuran harta tidak alih dan harta
— i aIih? atau harta pusaka yang kurang dari RM2 juta namun almarhum ada

mehinggalkan wasiat. %

j_:Pengelolaan harta pusaka besar adalah tertakluk di bawah Akta Probet dan

—

. 3 2 Peaj'jadbiran 1959 (Akta 97) dimana akta ini memperuntukkan cara-cara untuk

& mendapatkan Surat Kuasa Probet atau Surat Kuasa Tadbir dimana berkas

ot |

peﬁhohonan perlu dibuat di Mahkamah Tinggi Sivil dan ahli waris bisa

L/
—n

5 __ % Laman Web JKPTG dalam Harta Pusaka Besar
httbé://www.jkptg.gov.my/index.php/my/permohonan-pusaka diakses pada 24 Maret 2023
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)

= meiﬂggunakan perkhidmatan peguam atau pihak yang berkepentingan seperti

R O Ari?anah Raya Berhad atau agensi-agensi swasta seperti as-Salihin Trustee Berhad.

:'fjbada pengurusan harta pusaka besar (biasa) ini juga menjadikan Mahkamah

Syé'riah memainkan peranan dimana Mahkamah Syariah masih dikehendaki dalam

& me@bantu pengurusan pembagian harta pusaka orang-orang Islam yaitu dengan

menentukan bagian Faraid, mengesahkan sesuatu nazar, wasiat, dan membuat

keputusan mengenai harta sepencarian. "° Undang-undang yang digunakan adalah

sama dengan pengurusan harta pusaka kecil.

Bagi pengelolaan harta pusaka besar (biasa), ia perlu ditadbir oleh seorang
pentadbir sebelum dibagikan kepada ahli-ahli waris. Ini adalah bertujuan bagi
mengumpul semua harta almarhum, utang piutang dan lain-lain serta wasiat
alrfpiérhum dapat diselesaikan. Oleh dikarenakan pengelolaan yang bersangkutan
deagan harta serta muamalat pada masa sekarang amat kompleks serta jumlah
niléian harta yang besar, maka pengurusan mengumpulkan harta almarhum akan
me_ﬂjadi rumit dan mengambil waktu yang lebih lama dari pengurusan harta pusaka
kecxl Selain itu, urusan membayar utang almarhum dan segala yang berada di
da%m tanggungannya wajib dibayar dahulu menggunakan harta yang

diti_Eggalkannya.

4 0 Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Abdul Basir Mohammad, Md. Yazid
Ahmjad, Undang-Undang Dan Pentadbiran Pusaka, Wasiat Dan Wakaf Orang Islam di Malaysia,
(Bangi, 2008), him. 63
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Oténg Yang Bisa Mengajukan Berkas Permohonan Harta Pusaka Besar

iﬂf Berkas permohonan atau tuntutan bisa dibuat oleh waris-waris untuk mendapat

su@t kuasa wasiat (probet) atau surat kuasa tadbir bisa dibuat sama ada:

a. sMenuntut secara persendirian (ahli waris)
b. ©Menuntut melalui perkhidmatan advokat

: c. Menuntut menerusi bantuan Pegawai Pentadbir Pusaka (PPP) atau Pemegang

Amanah Raya (Amanah Raya Berhad) atau mana-mana agensi swasta yang
menawarkan perkhidmatan pengelolaan harta pusaka seperti as-Salihin Trustee

Berhad."
Dokumen Yang Diperlukan Bagi Pengurusan Harta Pusaka Besar

Dokumen yang diperlukan bagi pengajuan pengurusan harta pusaka besar

(bi%sa) adalah sama dengan dokumen yang diperlukan bagi pengurusan harta

pu:é;aka kecil.

Proses Tuntutan Harta Pusaka Besar (Biasa)

Walaupun undang-undang membolehkan ahli waris untuk membuat

@)

peﬁhohonan secara sendiri bagi mendapatkan surat kuasa tadbir dan sebagainya

darj pihak mahkamah, namun pemahaman mengenai pengurusan harta pusaka

ma§ﬁh kurang difahami. Maka, digalakkan bagi ahli waris untuk menyerahkan

betkas permohonan kepada advokat atau agensi yang menawarkan perkhidmatan

—n

opPN

. ™ Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pe@ksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 206
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tersebut dengan membayar perkhidmatan yang dipersetujukan bersama. Selain itu,
ahf% waris bisa memohon kepada Pegawai Pentadbir Pusaka atau Pemegang
ff. Amanah Raya bagi menjadi pentadbir kepada pengurusan harta pusaka dengan

ka&:ar bayaran yang ditetapkan.

Permohonan bagi pengurusan harta pusaka besar terdiri daripada dua
peringkat yang diwajibkan disempurnakan yaitu permohonan mendapatkan Grant
* of Letter of Administration (Surat Kuasa Mentadbir) dan permohonan untuk

mengajukan pembagian harta.

Permohonan bisa dibuat di Mahkamah Tinggi Sipil bagi mendapatkan salah

satu dari hal-hal berikut:

a. Surat kuasa wasiat (probet) jika almarhum meninggalkan wasiat yang meliputi
?féemua hartanya (jika almarhum bukan beragama Islam)

- b ;:;Surat kuasa tadbir bagi harta pusaka tanpa wasiat (intestate estate)

— C. -:—?Surat kuasa tadbir dengan wasiat berkembar apabila almarhum meninggalkan

f‘vvasiat untuk Sebagian daripada harta peninggalannya saja (partly testate and

“partly intestate)™

O
—r

o B2 “Permohonan bagi mendapatkan surat kuasa tadbir dari Mahkamah Tinggi

& he&daklah disertakan suatu akuan sumpah berkenaan dengan harta pusaka

ot |

alri:i::érhum (estate duty affidavit) bagi pengurusan kutipan cukai harta dan surat

aké’an tersebut hendaklah disampaikan kepada Pemungut Cukai Harta Pusaka.

—

S i 2 Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pelaksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 206
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:-fSeorang pentadir dilantik mempunyai kuasa dan tanggungjawab sebagai
D E segéorang yang memegang surat kuasa tadbir. Setiap pentadbir daripada Pegawai
f, Peﬁiladbir Pusaka atau Pemegang Amanah Raya hendaklah mendaftarkan
pe&nohonan surat kuasa tadbir di Kantor Pendaftaran Pusat (Central Registry) iaitu
c 9 di %/Iahkamah Tinggi, Kuala Lumpur bagi Semenanjung Malaysia. Tuntutan ini
ad;iah bertujuan supaya permohonan harta pusaka almarhum dibuat hanya satu

' kasus saja dan meliputi keseluruhan hartanya.

Kantor Pendaftaran Pusat akan menyimak sama ada kasus tersebut telah
didaftarkan atau tidak dan jika telah berdaftar, dan dituntut, maka permohonan yang
dihantar lagi disenaraikan sebagai harta tambahan yang belum disebut dalam

senarai permohonan dahulu dan akuan pembetulan (corrective affidavit) akan

_ 5 & diperlukan dan pihak Pemungut Cukai Harta Pusaka perlu dimaklumkan. Jika
peir}nohonan tersebut belum didaftarkan, maka maklumbalas akan diberikan kepada
pefﬁohon akan surat kuasa mentadbirnya. Antara kuasa dan tanggungjawab bagi

ses',tébrang Pentadbir adalah:

a. _i‘:;!MengumpuI segala harta peninggalan almarhum (termasuk hutang-hutang

OYING NIN UiZi O
i

Salmarhum (termasuk memungut utang)

|

b. ijMembayar dan menyelesaikan liabiliti-liabiliti almarhum termasuk kos
jpelanjaan pengebumian

C. 7;Membayar cukai-cukai harta almarhum menurut undang-undang”

-—

5 i  Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pe[@ksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 207
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:ﬂ'ApabiIa pentadbir telah mendapat surat kuasa tadbir daripada Mahkamah

Tirfégi, maka pentadbir perlu mendaftarkan Surat Kuasa Mentadbir tersebut di

i Kantor Tanah supaya hak milik almarhum didaftarkan atas nama Pentadbir.
' Peni}tadbir juga bertanggungjawab dalam memohon perintah pembagian daripada

: Méihkamah Tinggi yang sama.

s ' Selain itu, Pentadbir juga perlu mendapatkan sertifikat Faraid dari Mahkamah
| Tinggi Syariah dan pembagian harta tersebut akan mengikut Hukum Faraid atau
secara muafakat (Takharuj) dan akan dibagi-bagikan kepada ahli waris yang berhak

mendapatkannya. "

Penglibatan Mahkamah Tinggi Sipil Dan Mahkamah Tinggi Syariah Dalam

Permohonan Harta Pusaka Besar (Biasa)

Mahkamah Tinggi Sipil berwewenang dalam mengeluarkan surat kuasa
o prgt;)et, surat kuasa tadbir dan wasiat berkembar apabila permohonan dibuat bagi
— i tun?zutan harta pusaka besar. Sebelum surat kuasa dikeluarkan, Mahkamah akan
| me_flgeluarkan satu pemberitahuan kepada masyarakat jika ada bantahan. Jika tiada
baf;%ahan, maka surat tersebut akan dikeluarkan bagi orang yang layak

2 9 menitadbirnya.

S < Mahkamah Tinggi Syariah pula berwewenang dalam mengeluarkan

ot |

Seéifikat Faraid bagi pembagian kepada ahli-ahli waris dan segala perkara yang

me:J_"jbatkan di dalam yurisdiksi malnya. Kesinambungan penglibatan kedua

—

3 . " Rakaman Video di Youtube asSalihin Trustee Berhad Siri 4 dan 5 — Proses Pengurusan
Hafta Pusaka Islam
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mahkamah ini telah memudahkan permohonan harta pusaka orang Islam menjadi

:; teratur dan selaras dengan yang dituntut oleh Hukum Syarak.

] 3. SHarta Pusaka Ringkas

Harta pusaka ringkas adalah harta pusaka yang tidak mempunyai wasiat dan
jumlah nilaiannya tidak melebihi RM600,000 yang terdiri daripada harta alih
almarhum saja. Contoh yang dimaksudkan dengan harta alih adalah uang simpanan,
saham, speda, mobil, KWSP, ASN, ASB, ASJ, insuran dan lain-lain. Pengajuan
bagi berkas permohonan ini hendaklah diajukan kepada Pegawai Pentadbir Pusaka

(Pengarah Perbadanan Amanah Raya Berhad) yang berdasarkan Seksyen 17, Akta

Perbadanan Amanah Raya 1955 (Akta 532). ™ Satu peruntukkan khas telah di

dafa:tm Akta Probet dan Pentadbiran 1959 bahwa Pegawai Pentadbir Pusaka atau

Pemegang Amanah Raya bisa mentadbir dan menyelesaikan kasus pembagian harta

pu§éka ringkas tanpa membuat permohonan surat kuasa tadbir kepada Mahkamah

Auo}

Ti@gi Sipil dengan syarat ia adalah harta alih yang bernilai kurang dari

RMI600.000.

—ts

5 3 L;bengan adanya peruntukkan khas ini, waris-waris bisa mendapatkan

)

petﬁ;indahan milik atau pembagian harta-harta alih tanpa memohon surat kuasa

— 75 Seksyen 17(1), Akta Perbadanan Amanah Raya 1995 berbunyi: Setiap kali seseorang
memnggal baik wasiat atau wasiat, meninggalkan harta bergerak di Malaysia dan Korporasi
puas setelah penyelidikan yang dianggap cukup— Korporasi akan, atas permohonan seseorang yang
membuatklaim atas properti dan jika dianggap perlu untuk melakukannya, dengan menulis
menAyatakan bahwa ia menyanggupi untuk mengelola properti, dan setelah itu Korporasi berwenang
& untuk mengelola property seolah-olah surat administrasi harta peninggalan almarhum seseorang
- telah diberikan kepada Korporasi, dan Korporasi tanda terima akan menjadi debit yang cukup untuk
setiap orang yang membayar apapun uang atau memberikan properti apa pun kepada Korporasi; dan
perhatikan dari setiap pernyataan tersebut harus diajukan dalam Daftar yang tepat dari Pengadilan.
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. tadbir dengan syarat waris yang mengajukan permohonan tersebut dengan melalui

NIOGAAVYE YHYY

3 2 Pegawai Pentadbir Pusaka atau Pemegang Amanah Raya bagi pengendalian harta

= puéif;lka tersebut. Amanah Raya Berhad (ARB) bertanggungjawab sebagai pentadbir
termasuk bagi penyelesaian utang almarhum, kos perbelanjaan pengebumian dan

Iaiﬁ}lain sebelum pembagian kepada ahli waris dilakukan.

Sama seperti pengurusan harta pusaka kecil dan besar, pembagian bagi harta
pusaka ringkas juga akan dilaksanakan berdasarkan Hukum Faraid dengan
pengeluaran Sertifikat Faraid oleh Mahkamah Tinggi Syariah. Selain itu,
pembagian secara muafakat juga dibenarkan tertakluk kepada persetujuan kesemua
ahli waris dan segala pengurusan harta pusaka ringkas yang dilaksanakan oleh
Amanah Raya Berhad akan dikenakan mengikut fi yang ditetapkan tergantung

kepada jumlah nilaian harta pusaka yang dikendalikan. "

~ Pe{f;anan Amanah Raya Berhad (ARB) dalam Pengurusan Harta Pusaka
o 3 Ria.:_:gkas

Amanah Raya Berhad mempunyai wewenang mengikut undang-undang
yaltu Akta Perbadanan Amanah Raya 1995 (Akta 532), Akta Pemegang Amanah
“ 1929 (Akta 208), Akta Probet dan Pentadbiran 1959 (Akta 97), Akta Harta Pusaka
g Kejéfil (Pembagian) 1995 (Akta 98), Akta Pembagian 1958 (Akta 300) dan Akta

© Wabiat 1959 (Akta 346).

—

=7 point 6 mengenai fi pengurusan Harta Pusaka Ringkas dilayari di laman web
https//www.amanahraya.my/ms/pentadbiran-pusaka/soalan-lazim-pusaka/# diakses pada 24 Maret
2023, pada jam 01.32 pagi.
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- Amanah Raya Berhad juga berperanan sebagai pemegang Amanah, wasi,

pebjadbir, penjaga, sahabat, wakil ejen, penerima dan sebaginya. la juga sebagai

)

pefﬁegang kepada surat kuasa probet dan surat kuasa tadbir, bisa diberi surat kuasa

tadpir apabila pempetisyen gagal mengambilnya, serta bisa mengambil milik harta

untlik penyimpanan yang selamat. 77

Proses bagi pembagian harta pusaka dibawah penguasaan Amanah Raya
Berhad akan mengambil masa empat sehingga enam bulan (bagi harta alih) dan dua
belas bulan (jika penglibatan harta tidak alih), namun ia tergantung juga kepada

respons dari para ahli waris bagi pengurusan pembagian harta pusaka tersebut.

C. Peran Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur Dalam

. Pembagian Harta Pusaka

;:Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan (MWSP) hanya menguruskan
peébagian harta pusaka menurut faraid di Wilayah Persekutuan saja (Kuala
Lugn_pur, Putrajaya dan Labuan). Mahkamah Syariah Wilayah Perseketuan
(@SP) berperan dalam menentukan bagian harta pusaka di dalam pengelolaan
haié_f_a pusaka orang Islam di Malaysia. MWSP juga berperan dalam mengesahkan
sia{'éa ahli-ahli waris dan berapa bagian bagi setiap ahli waris tersebut, ’® yang mana

—

0

= 7" Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Undang-Undang Pusaka Islam
Pelaksanaan Di Malaysia, (Bangi, 2006), him. 211

. ® Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azﬁ?;\rizal bin Arsad pada 2 Juni 2023. Beliau menyatakan bahwa peran MSWPKL mempunyai tiga
peran: yaitu: (1) Memperakukan ahli-ahli waris yang ditinggalkan almarhum, (2) Membuat
pengesahan pembagian setiap ahli waris, (3) Mengeluarkan Sijil Faraid



72

NOGAAYE YHYIL NV TS
Lot Y 5 AL NN

5, setj;ap pembagian harta tersebut hanya disahkan di bawah wewenang Pentadbir

N

' £ Harta Pusaka dan Mahkamah Sipil saja.

jMWSP juga berperan dalam mengendalikan kasus-kasus penentuan ahli waris
dan bagian masing-masing yang dikeluarkan berupa Sertifikat Faraid yang didasari
" pada Enakmen Pentadbiran Agama Islam Negeri-Negeri atau Akta Pentadbiran

Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1993 (Akta 505). MSWP

juga berwewenang dalam hal yang terkait dengan wasiat, nasab anak, perkawinan

dan harta bersama.

Menurut Seksyen 50 ° Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-

Wilayah Persekutuan) 1993 telah menetapkan bahwa MSWP berhak dalam
penentuan pembagian harta pusaka dan ahli waris yang berhak mendapatkan harta.
> Sertlflkat Faraid perlu disahkan oleh Mahkamah Tinggi walaupun ia dikeluarkan

oleh Mahkamah Rendah dan sertifikat ini mengandung nama-nama ahli waris yang

AUl

— — berhak nilai harta pusaka si pewaris, dan bagian masing-masing ahli waris.

%‘Sertifikat Faraid amat penting di dalam pembagian harta pusaka orang-orang

3 B Isléﬁn Malaysia karena ia mengandung pembagian dan pengeluaran harta pusaka

—

9 Seksyen 50, Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan)
1993 berbunyi: “Jika dalam perjalanan mana-mana prosiding yang berhubungan dengan pentadbiran
; atauy, pembagian harta pusaka seseorang si mati Islam, mana-mana Mahkamah atau berpihak
berkuasa, selain daripada Mahkamah Tinggi Syariah atau suatu Mahkamah Rendah Syariah, adalah
mempunyai kewajipan untuk menentukan orang-orang yang berhak kepada bahagian dalam harta
pusaka itu, atau bahagian-bahagian masing-masingnya berhak, Mahkamah Syariah bolehlah, atas
& permohonan mana-mana orang yang menuntut bahwa dia menjadi benefisiari, atau wakilnya dan
© setelah dibayar olehnya fi yang ditetapkan, memperakukan fakta-fakta yang didapati olehnya dan
pendapatnya mengenai orang-orang yang berhak kepada bahagian dalam harta pusaka itu dan
mengenai bahagian-bahagian yang padanya mereka masing-masing berhak.”
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: T pe\j{v;aris akan dilaksanakan berdasarkan sertifikat yang telah disahkan.®® Sertifikat
ini‘;qliperlukan bagi ahli waris untuk menuntut seluruh harta pusaka pewaris seperti
g & Kﬁfhpulan Wang Simpanan Pekerja (KWSP), Wang Simpanan di Institusi
Ke;f/:vangan, Tabung Haji, dan lain-lain.8! Sertifikat ini digunakan dalam tuntutan
‘;’Z pusgka almarhum yang dilakukan melalui Mahkamah Tinggi Sipil, Pegawai
Penyelesai Pusaka (PPP) atau Amanah Raya Berhad (ARB) baik itu Harta Pusaka

Besar, Kecil maupun Ringkas.

Menurut Ketua Hakim Syarie Mahkamah Syariah, ada beberapa hal yang

dipertimbangkan dalam penghasilan Sertifikat Faraid antaranya:

a) Menentukan gender pewaris (laki-laki/perempuan).

b) Tanggal kematian pewaris.
c) “Sebab kematian pewaris.
d) :';fMenentukan siapa ahli-ahli pewaris baik itu ahli waris usul, waris furu’ dan

“Waris hawasy.

Auo!

e) ?,Harta yang akan difaraidkan.

f) H Status perkawinan pewaris (sudah nikah/belum nikah. Jika sudah nikah, perlu

.."_;éda tanggal nikah dan Hakim Syarie perlu memastikan bahwa jarak tanggal

OUYINg NIN Wzt o
1

g Z}:nikah dan anak pertama melebihi 9 bulan).

9) ;:l_i\/lemastikan pewaris meninggalkan wasiat dan hutang atau tidak.

s

—

. ®Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azharizal bin Arsad pada 2 Juni 2023

-~ ® Mohd Zamro Mudo & Mohd Ridzuan Awang, Abdul Basir Mohammad, Md. Yazid

& Ahmad, Undang-Undang Dan Pentadbiran Pusaka, Wasiat Dan Wakaf Orang Islam di Malaysia,

& (Bangi, 2008), him. 44



NOGAAYE YHYHL NV TS

o OUING NI Wz

74

)

R =T h) ‘,}‘Setelah perkara tersebut sudah dipastikan, maka Mahkamah akan membuat

.v-.’penghitungan pembagian buat ahli waris dan diluluskan oleh Hakim Syarie.%

SeEtifikat Faraid / Perintah Faraid

5 Perkara 1, Senarai 2 Perlembagaan Persekutuan mengatur Hukum Syarak
daﬁ{Hukum Keluarga bagi orang Islam di Malaysia yang termasuk dalam Hukum
e Syarak yang terkait dengan mewarisi harta berwasiat dan tidak berwasiat adalah
terletak di bawah Senarai Negeri. Ketentuan ini hanya terbatas bagi penentuan

bagian-bagian ahli waris menurut faraid, sahnya wasiat serta hibah, nasab, gugatan

harta bersama dan sebagainya termasuklah Sertifikat Faraid atau Perintah Faraid.

Sertifikat Faraid adalah surat yang menyatakan harta peninggalan si mati

e serta sahnya ahli waris dan bagian-bagian yang diperoleh. Permohonan sertifikat

ini}‘fharus diajukan kepada Mahkamah Syariah dan sertifikat ini terpakai dan

diﬁérlukan bagi kasus-kasus berikut:

: 1. ;Pasangan almarhum ingin menuntut harta bersama dimana sertifikat ini

ffédiperlukan terlebih dahulu karena dengan sertifikat ini dapat menentukan siapa

’ﬂaemohon dan siapa termohon dalam permohonan harta bersama. Namun

~pasangan tersebut perlu membuat ‘Pengisytiharaan Harta Sepencarian’ terlebih

%dahulu.%

= - ® Hasil Wawancara bersama Hakim Syarie Mahkamah Syariah, YAA Tuan Afizul Hakim

B pada 30 April 2023

8 Hasil Wawancara bersama Peguam Syarie Malaysia, Muhamad bin Abdullah (Ustaz
Amin) pada 25 Mei 2023
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Nooe

i ‘}‘Ahli waris ingin menuntut harta alih pewaris yang disimpan oleh institusi

~

.vfperbankan, Tabung Haji, Amanah Saham dan lain-lain.

<“ 3. “Waris ingin menjual harta tidak alih pewaris dimana sertifikat ini perlu

3 — }'ditunjukkan olen pemohon/pentadbir dalam permohonan perintah jualan di

;:_;'Mahkamah Tinggi dan seluruh ahli waris perlu setuju dan menandatangani

persetujuan.®*

Prosedur Permohonan Sertifikat Faraid di Mahkamah Syariah Wilayah

Persekutuan Kuala Lumpur (MWSP)

Bagi permohonan Sertifikat Faraid, ahli waris atau pihak yang berhak

=
<o

mendapatkan harta pewaris boleh membuat permohonan ke Mahkamah Syariah.

Permohonan ini bertujuan untuk menguruskan penghitungan dan pengeluaran

Se}t:ifikat Faraid agar dipenuhi menurut Hukum Syarak. &

Sertifikat Faraid adalah bukti resmi yang mengandung maklumat

pefﬁbagian harta pusaka kepada ahli waris yang telah dihitung dan disahkan oleh

- — Mé_[nkamah Syariah. Pemohon Sertifikat Faraid perlu melakukan beberapa hal

~ dalam melengkapkan berkas pengajuan permohonan Sertifikat Faraid yaitu:

1. ;Mengisi borang yang bisa didapatkan di Mahkamah Syariah yaitu borang MS
;3 bagi Notis Permohonan dan MS 6 bagi affidavit sokongan yang perlu diangkat
:'Sumpah dihadapan Pesuruhjaya Sumpah Daerah masing-masing.

—

pt =" ® Isu-lsu Dalam Permohonan Dan Pengeluaran Sijil Faraid Di Mahkamah Syariah

3 http://mahir-al-hujjah.blogspot.com/2019/# diakses pada 29 Mei 2023, 10:43p.m.

~) ®Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azh};trizal bin Arsad pada 2 Juni 2023
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2 ?Mengumpul exhibit dokumen-dokumen yang diperlukan seperti kartu

-

:;ioengenalan pemohon (NRIC), sertifikat kematian almarhum, sertifikat
;;_pernikahan almarhum, sertifikat pernikahan ibu/bapa almarhum, Kartu

LTpengenalan ahli-ahli waris, sertifikat lahir ahli-ahli waris, sertifikat ahli waris

“;yang telah meninggal, segala dokumen harta si mati seperti geran tanah, kontrak

ijual beli rumah, KWSP, dan bank.

. Apabila borang telah diisi dengan lengkap, pemohon mengajukan berkas
permohonan tersebut di Mahkamah dan membuat pembayaran yang ditetapkan
Mahkamah.

Petugas kaunter akan menyemak dokumen permohonan tersebut dan

memastikan borang tersebut lengkap. Petugas akan mendaftarkan kasus dan

menetapkan tarikh sebutan kasusu yaitu di dalam tempoh 21 hari daripada

= ' , -i/permohonan dimasukkan termasuk hari libur. Apabila fi dibayar oleh pemohon,
. ﬂ Ejpetugas akan menyerahkan resit dan notis kehadiran.

" 5. ;,:Petugas akan melengkapkan berkas kasus dengan maklumat seperti nomor
- —kasus dan tanggal daftar, jenis kasus, nama pemohon dan almarhum, taanggal
: :':_";?,ebutan, catatan tanda terima bayaran dan kertas minit. Apabila semua telah
;;dilengkapkan, maka berkas kasus tersebut akan diserahkan kepada Pembantu

“Hakim

f:;'ApabiIa pengajuan telah diserahkan kepada Pembantu Hakim, Pembantu

He,t'_K‘im akan menyerahkan berkas kasus kepada Hakim. Sekiranya siasatan Hakim

—h

3 ~ % Hasil Dokumentasi dari Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan (MWSP)
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me}_ir]erlukan keterangan dari ahli waris, maka ahli waris akan dipanggil pada waktu

2 yang ditetapkan. Ahli waris diminta untuk membawa dokumen asli dan saksi. &

o

jl]ika ada ahli waris yang ingin membuat pembagian harta pusaka secara
m@fakat, dibolehkan, namun dengan syarat, semua ahli waris perlu setuju dan
mé-;buat surat bukti sumpah dan jika ada ahli waris yang tidak setuju, maka
pembagian harta pusaka akan dibagi mengikut Hukum Faraid yang ditetapkan oleh

Hakim. Namun, jika ada dikalangan ahli waris tidak setuju dengan pembagian yang

ditetapkan oleh Hakim, maka ahli waris tersebut perlu mengajukan banding di

* 2 Mahkamah Tinggi Syariah.®

1S NI 20 DUt

Apabila kesepakatan ahli waris tercapai, maka Hakim akan membuat

0585 penghitungan dan Pembantu Hakim akan mengeluarkan Sertifikat Faraid atau
Perintah Pembagian Faraid dalam tempoh 7 hari selepas pembagian dilakukan lalu
dilgémukakan kepada Hakim untuk pengesahan dan ditandatangani. Pembantu

Hakim akan menyerahkan sertifikat tersebut kepada pemohon dan menduplikat satu

AU}

~ — salinan sertifikat ke dalam berkas kasus, disimpan dan dimasukkan data ke dalam

OUINg NI Wiz
1

sistem e-Syariah.®

Apabila ada dikalangan ahli waris menyatakan bahwa ada seseorang ahli
wa_tjts yang tertera dalam sertifikat Faraid bukan dari kalangan ahli waris atau
terdépat ahli waris yang berhak namun tidak disebutkan atau tertinggal, maka

—+

0

= 8 Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azharizal bin Arsad pada 2 Juni 2023

% Hasil Wawancara bersama Hakim Syarie Mahkamah Syariah, YAA Tuan Afizul Hakim
pada 30 April 2023

— 8 Carta Aliran Proses Pendaftaran Faraid di Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan
(Likat Lampiran)
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)

S Ma}}jkamah Syariah akan mengarahkan ahli waris tersebut untuk membuat surat

g pembatalan sertifikat tersebut dan mengajukan permohonan yang baru.

o

,:j:Hakim atau Pembantu Hakim akan menyimak kembali permohonan tersebut.

Jlka ahli waris setuju untuk membatalkan sertifikat tersebut, maka cap ‘BATAL’

akéiﬁ diberikan dan ia akan disimpan bersama dengan sertifikat terbaru yang

“ 2% dikeluarkan oleh pihak Mahkamah Syariah dan jika ada ahli waris tidak setuju,

mereka akan diarahkan untuk mengajukan berkas mal sabitan waris berdasarkan

PKU-MSWP-01.%

Apabila Sertikfat Faraid telah diterima oleh pemohon, maka pemohon boleh
melanjutkan ke prosedur yang seterusnya terhadap pembagian harta pusaka

pewaris.

Jika permohonan Sertifikat Faraid ini mempunyai hambatan atau halangan
seéérti adanya pihak ketiga yang menuntut harta bersama, pengesahan hibah, wasiat
atagi_wakaf, maka Mahkamah harus menyelesaikan dahulu kasus tersebut sehingga
selgsai. Apabila kasus tersebut telah selesai, barulah kasus harta pusaka tersebut

ak;;gj dibicarakan lagi.™*

_::;'Berikut adalah contoh-contoh kasus permohonan bagi Sertifikat Faraid yang

diperoleh hasil dokumentasi oleh penulis:

s

—

JEN

Q. % Prosedur Permohonan Sijil Faraid MSWPKL
http://nuhafz.blogspot.com/2010/11/prosedur-permohonan-sijil-Faraid-mswpkl.html?m=1 diakses
pada 15 Mei 2023

;% Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azharizal bin Arsad pada 2 Juni 2023
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“£5 @Ulasan Kasus-Kasus

=T

- 1. Af_iPemohon: Syarifah Zaharah Binti Syed Ahmad Al-Junid

€€ 5 ZKasus Mal Nomor: 14600-040-0172-2006

Kasus ini adalah kasus tuntutan permohonan Sertifikat Faraid dibawah

: Seﬁéyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan)

1953 dimana pemohon mengajukan permohonan bagi memperoleh Sertifikat

3 i@ Faraid daripada Mahkamah Tinggi Syariah Wilayah Persekutuan atas harta pusaka

yang telah ditinggalkan oleh suaminya sebagai pewaris, Syed Jamalil Bin Syed Ali.
Pewaris meninggalkan seorang istri (Syarifah Zaharah Binti Syed Ahmad Al-
Junid), seorang anak lelaki (Syed Mohd Hafiz Bin Syed Jamalil), dan dua orang
anak perempuan (Syarifah Nazihah Binti Syed Jamalil & Syarifah Nagiah Binti
Syed Jamalil) serta pewaris meninggalkan harta alih berbentuk uang sebanyak
R@§i32,252.03 yang diberikan dokumen sokongan sebagai rujukan pihak
Mébkamah untuk membuat pertimbangan pembagian harta pusaka. Kasus ini

didaftarkan pada 28 Juni 2006 dan dibicarakan pada 11 Juli 2006.

Keputusan & Perintah

- Atas permohonan yang diajukan oleh Syarifah Zaharah Binti Syed Ahmad
Alélunid, Setelah Mahkamah meneliti dan berpuas hati dengan affidavit pemohon,
kefé_rangan pemohon, saksi pemohon, dokumen yang bersangkutan dan kebenaran

fal{fa—fakta yang berdasarkan penyiasatan/perbicaraan yang telah dijalankan, maka

Méjjkamah memerintahkan pada 20 Juli 2006, bahwa pembagian harta pusaka bagi
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S@Jem@ris yaitu Syed Jamalil Bin Syed Ali adalah dengan kadar bagian masing-

~ T maiéing ahli waris seperti berikut:

Sil Nama Waris Hubungan Pembagian
& | Syarifah Zaharah Binti
= ) Istri 4/32
= | Syed Ahmad Al-Junid
2 | Syed Mohd Hafiz Bin )
2 ) Anak Lelaki 14/32
O | Syed Jamalil
Syarifah Nazihah Binti Anak
3 ) 7132
Syed Jamalil Perempuan
Syarifah Nagiah Binti Anak
4 ) 7132
Syed Jamalil Perempuan

2. Pemohon: Nasuha Binti Mohd Ja’afar
Kasus Mal Nomor: 04335-040-0046-2014

- Kasus ini adalah kasus tuntutan permohonan sertifikat faraid dibawah
Sei%éyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan)
1933 dimana pemohon mengajukan permohonan bagi memperoleh Sertifikat
Fafaid daripada Mahkamah Tinggi Syariah Wilayah Persekutuan atas harta pusaka
yang telah ditinggalkan oleh ibunya, sebagai pewaris, Paridah Binti Mohamet.
Pe%aris meninggalkan tiga anak lelaki (Abdul Wahid Bin Mohd Ja’afar, Abdul
Fati;“:h Bin Mohd Ja’afar & Abdul Zaki Bin Mohd Ja’afar) dan empat anak
pef;mpuan (Fatimah Binti Mohd Ja’afar, Mariya Binti Mohd Ja’afar, Nasuha Binti
Mohd Ali & Farzana Binti Mohd Ali) serta pewaris meninggalkan harta alih dan

har;ja tidak alih yang telah diberikan dokumen sokongan sebagai rujukan pihak
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E@Mahkamah bagi membuat pertimbangan pembagian harta pusaka. Kasus ini

~ T didé\ftarkan 30 Maret 2014 dan dibicarakan pada 15 September 2014.

v
e
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- & Képutusan & Perintah

]

Q : ~  Atas permohonan yang diajukan oleh Nasuha Binti Mohd Ja’afar, Setelah

' Mé[hkamah meneliti dan berpuas hati dengan affidavit pemohon, keterangan
o pe?’r}iohon, saksi pemohon, dokumen yang bersangkutan dan kebenaran fakta-fakta
9 yang berdasarkan penyiasatan/perbicaraan yang telah dijalankan, maka Mahkamah

memerintahkan pada 09 Oktober 2014, bahwa pembagian harta pusaka bagi

: g pewaris yaitu Paridah Binti Mohamet adalah dengan kadar bagian masing-masing

r : ahli waris yang berikut:
Bil Nama Waris Hubungan Pembagian

A 1 | Abdul Wahid Bin Mohd Ja’afar Anak Lelaki 2/10
- 2 Abdul Fatih Bin Mohd Ja’afar Anak Lelaki 2/10
Q 3 Abdul Zaki Bin Mohd Ja’afar Anak Lelaki 2/10
; 2| Tatimah Bint Mohd Ja'afar Anak Perempuan 1/10
“ _ _ % Mariya Binti Mohd Ja’afar Anak Perempuan 1/10

2 S % Nasuha Binti Mohd Ali Anak Perempuan 1/10
< ® i Farzana Binti Mohd Ali Anak Perempuan 1/10

3. ﬁPemohon: Nor Haslina Binti Hamdan

};Kasus Mal Nomor: 11250-040-2174-2015
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= Sel{jjsyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan)
1953 dimana pemohon mengajukan permohonan bagi memperoleh Sertifikat

Fa?aid daripada Mahkamah Tinggi Syariah Wilayah Persekutuan atas harta pusaka
i: yaf\i; telah ditinggalkan oleh ibunya, Hafsah Binti Adam. Pewaris meninggalkan
‘ seci*ang suami (Hamdan Bin Ali), seorang anak lelaki (Muhd Hanafiah Bin
Héfhdan) dan tiga anak perempuan (Nor Haslina Binti Hamdan, Nor Hasniza Binti
{ Hamdan & Nor Husnina Binti Hamdan) dan pewaris meninggalkan harta alih

berupa Amanah Saham Bumiputera bernilai RM 112,199.23 dan harta tidak alih

berupa dua lot tanah yang bernilai RM 190,000 yang diberikan dokumen sokongan

: : « sebagai rujukan pihak Mahkamah untuk membuat pertimbangan pembagian harta
- & pusaka. Kasus ini didaftarkan pada 01 Agustus 2014 dan dibicarakan pada 30

233 = November 2014.

© 7 Keputusan & Perintah

:- h Atas permohonan yang diajukan oleh Nor Hasnah Biti Hamdan, Setelah
“ 2 & M;hkamah meneliti dan berpuas hati dengan affidavit pemohon, keterangan
pet;i.ohon, saksi pemohon, dokumen yang bersangkutan dan kebenaran fakta-fakta
yai%'g berdasarkan penyiasatan/perbicaraan yang telah dijalankan, maka Mahkamah
mémerintahkan pada 25 Januari 2015, bahwa pembagian harta pusaka bagi pewaris
yaéu Hafsah Binti Adam adalah dengan kadar bagian masing-masing ahli waris

yanb berikut:
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B;i_l Nama Waris Hubungan Pembagian
% Hamdan Bin Ali Suami 40000/896000
2 Muhd Hanafiah Bin Hamdan Anak Lelaki 48000/896000
;3; Nor Hasnah Binti Hamdan Anak Perempuan 24000/896000
4 Nor Hasniza Binti Hamdan Anak Perempuan 24000/896000
5 | Nor Husnina Binti Hamdan Anak Perempuan 24000/896000
b. Harta Alih Yang Perlu Dibagikan
Bil Nama Waris Hubungan Pembagian
1 | Hamdan Bin Ali Suami 5/20
2 | Muhd Hanafiah Bin Hamdan Anak Lelaki 6/20
3 Nor Hasnah Binti Hamdan Anak Perempuan 3/20
21 Nor Hasniza Binti Hamdan Anak Perempuan 3/20
% Nor Husnina Binti Hamdan Anak Perempuan 3/20

4. 9Pemohon: Mohd Hassan Bin Shamsul

“Kasus Mal Nomor: 10030-040-0854-2019

ot |

Kasus ini adalah kasus tuntutan permohonan sertifikat faraid dibawah

Se?syen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan)

19§3 dimana pemohon mengajukan permohonan bagi memperoleh Sertifikat
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é@:a;aid daripada Mahkamah Tinggi Syariah Wilayah Persekutuan atas harta pusaka
~ T yafﬁ; telah ditinggalkan oleh istrinya, Sumayyah Binti Mohd Roslan. Pewaris hanya

me%inggalkan seorang suami (Mohd Hassan Bin Shamsul) dan seorang anak laki-

3 2 Ialg‘:fv(l\/lohd Danial Bin Mohd Hassan) dan pewaris meninggalkan harta alih yang

befbentuk uang berjumlah RM100,501.32 di dalam bank simpanan yang diberikan

doEUmen sokongan sebagai rujukan pihak Mahkamah untuk membuat
pertimbangan pembagian harta pusaka. Kasus ini didaftarkan pada 18 April 2019

© 2 dan dibicarakan pada 10 Mei 2019.

Keputusan & Perintah

Atas permohonan yang diajukan oleh Mohd Hassan Bin Shamsul, Setelah
Mahkamah meneliti dan berpuas hati dengan affidavit pemohon, keterangan
pemohon, saksi pemohon, dokumen yang bersangkutan dan kebenaran fakta-fakta
yaqg berdasarkan penyiasatan/perbicaraan yang telah dijalankan, maka Mahkamah
méj{;lerintahkan pada 25 Mei 2019, bahwa pembagian harta pusaka bagi pewaris
yattu Sumayyah Binti Mohd Roslan adalah dengan kadar bagian masing-masing

ahlb waris yang berikut:

Bil Nama Waris Hubungan | Pembagian

l Mohd Hassan Bin Shamsul Suami 1/4
2 Mohd Danial Bin Mohd Hassan Anak Lelaki 3/4
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' @3 Opemohon: Mohd Khalid Bin Hilmi

Soo o2 2Kasus Mal Nomor: 13003-040-3192-2022
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~ Kasus ini adalah kasus tuntutan permohonan sertifikat faraid dibawah

N

- Seésyen 46(2)b(i) Akta Pentadbiran Undang-Undang Islam (Wilayah Persekutuan)

ok 195;3 dimana pemohon mengajukan permohonan bagi memperoleh Sertifikat
Fa?aid daripada Mahkamah Tinggi Syariah Wilayah Persekutuan atas harta pusaka
2463 yang telah ditinggalkan oleh istrinya, Fatin Syaheerah Binti Hazman. Pemohon
meninggalkan seorang bapa (Hazman Bin Rashid), seorang ibu (Saedah Binti

Adom), seorang suami (Mohd Khalid Bin Hilmi), seorang anak lelaki (Hazim Bin

Mohd Khalid) dan lima anak perempuan (Humaira Binti Mohd Khalid, Hasnah

3 Binti Mohd Khalid, Husna Binti Mohd Khalid, Haura Binti Mohd Khalid & Hafsah
2 , Binti Mohd Khalid) dan pewaris meninggalkan harta alih dan harta tidak alih yang
e dilf;?‘rikan dokumen sokongan sebagai rujukan pihak Mahkamah untuk membuat
~ peﬁimbangan pembagian harta pusaka. Kasus ini didaftarkan pada 12 Agustus 2022

: da@:;:dibicarakan pada 01 September 2022.

Keié'utusan & Perintah

Z 22 T Atas permohonan yang diajukan oleh Mohd Khalid Bin Hilmi, Setelah

—

‘ 2 Mgﬁkamah meneliti dan berpuas hati dengan affidavit pemohon, keterangan
g petﬁohon, saksi pemohon, dokumen yang bersangkutan dan kebenaran fakta-fakta

yaﬁg berdasarkan penyiasatan/perbicaraan yang telah dijalankan, maka Mahkamah

meiperintahkan pada 28 September 2022, bahwa pembagian harta pusaka bagi
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pe{n}aris yaitu Fatin Syaheerah Binti Hazman adalah dengan kadar bagian masing-
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22 maé’ing ahli waris yang berikut:

B|| Nama Waris Hubungan Pembagian
i Hazman Bin Rashid Bapa 14/84
2) Saedah Binti Adom Ibu 14/84
22852 3 Mohd Knalid Bin Hilmi Suami 21/84
L 3 4 | Hazim Bin Mohd Khalid Anak Lelaki 10/84
5 | Humaira Binti Mohd Khalid Anak Perempuan 5/84
6 | Husna Binti Mohd Khalid Anak Perempuan 5/84
7 | Haura Binti Mohd Khalid Anak Perempuan 5/84
8 | Hafsah Binti Mohd Khalid Anak Perempuan 5/84
* : g 9 | Hasnah Binti Mohd Khalid Anak Perempuan 5/84

- Pefanan Advokat Syariah (Pequam Syarie) Dalam Pelaksanaan Harta Pusaka

Advokat Syariah mempunyai dua peran yaitu memudahkan ahli waris untuk

Q3 mé’i;fdapatkan Sertifikat Faraid, dan memasukkan berkas kasus, menyiapkan

)

> e.::_ doﬁjmentasi dan membuat tindakan. Jika advokat syariah membuat permohonan

Seﬁifikat Faraid di Mahakamah, maka ahli waris perlu hadir untuk memberi

< -
% ketérangan.®?

L/
—n

. 9 Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan
Azﬁarizal bin Arsad pada 2 Juni 2023
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-~ Menurut Tuan Azharizal, Pegawai Penyelidik Kanan MSWPKL, advokat

syé’ft-iah jarang menjadi seorang pentabdir namun bisa berlaku melainkan advokat

“’.’! (&)

tersebut berada di pentadbiran sipil. Jika berlaku kematian, Mahkamah Sipil akan
me}hinta seorang Pentadbir dilantik dari kalangan ahli waris yang disebut sebagai
LA bagi mendapatkan Surat kuasa Tadbir seperti yang dibahaskan didalam bab

S sebelumnya. %

Secara keseluruhannya, prosedur pembagian harta pusaka di Malaysia
adalah selari dan sesuai dengan Hukum Faraid dan penetapan pembagian ahli waris
yang ditetapkan oleh Hakim Mahkamah Syariah adalah adil dan memenuhi hukum
adat dan hukum Islam yang telah ditetapkan bagi daerah Wilayah Persekutuan

Kuala Lumpur.
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3 . % Hasil Wawancara bersama Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie, Tuan

Azﬁ;ﬁlrizal bin Arsad pada 2 Juni 2023
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. @ A.“Kesimpulan

g ; ﬁBerdasarkan dari pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat

~ 5 @2 ditarik kesimpulan seperti berikut:

1. Pembagian harta pusaka menurut padangan Hukum Islam adalah didasari oleh
Surah An-Nisa Ayat 11,12 dan 176, dimana telah ditetapkan mengenai kategori
¥ ahli waris dan pembagian setiap ahli waris seperti ahli waris yang mewarisi
T secara fardhu, mewarisi secara asabah dan zawi al-arham.
2. Prosedur pelaksanaan pembagian harta pusaka berdasarkan Hukum Faraid
menurut Undang-Undang di Malaysia didasari dengan jumlah nilai harta dan
-jﬂiklasifikasikan kepada tiga prosedur yaitu: Harta Pusaka Kecil, Harta Pusaka

“Besar dan Harta Pusaka Ringkas dengan akta-akta tertentu.

: 3. ;_f_zl_\/lahkamah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur (MWSP) telah berperan dalam

“ : Spembagian harta pusaka bagi masyarakat Islam di Malaysia khusunya daerah

i'f;;KuaIa Lumpur yaitu berperan dalam pengeluaran Sertifikat Faraid dimana ia

“menentukan nasab ahli waris, membuat pengesahan pembagian ahli waris dan

'jmengeluarkan sertifikat faraid.

B. iSaran

1. T;Permasalahan Faraid adalah isu yang semakin lama, semakin meningkat seperti

Zyang dijelaskan sebelumnya, jumlah harta pusaka yang dibekukan semakin

:H‘;'r,neningkat sepanjang tahun maka penulis berharap agar setiap ahli waris
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Cmempelajri mengenai llmu Faraid dan cara pelaksanaannya di Malaysia (bagi

itvvarganegara Malaysia) agar apabila ada yang meninggal, maka pembagian

“harta pusaka dapat dilaksanakan dengan cepat.

-

.;;Penulis menyarankan kepada ahli waris untuk memberi komitmen yang baik

jﬁ(epada badan yang berwewenang dalam pengurusan harta pusaka seperti di

E;:Mahkamah Syariah atau Mahkamah Sipil, yaitu dengan menghadiri

wpersidangan agar persidangan tersebut dapat dilaksanakan dengan cepat.
Penulis menyarankan kepada mahasiswa jurusan agama menitikberatkan ilmu
Faraid serta memahaminya dengan lebih mendalam agar bisa mendidik dan
mengajarkannya kepada masyarakat sekitar mengenai Hukum Faraid dan cara
pelaksanaannya agar apa yang dituntut oleh Rasulullah SAW di dalam

hadithnya dapat dipenuhi.
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CARTA PEMBAHAGIAN PUSAKA KECIL
(PERMOHONAN BARU DAN PERMOHONAN BERIKUTNYA)

harta si mati adatah betul
dan tepat
T

:Buopun-Buspun Bunpulig pidiD JoH

.rrﬂ'k""'ﬂl‘ Semakan dibuat bagi
amhaha' n memastikan butiran si
E Tidak lengkap mati, waris-waris dan

1

IQUWIDT DWng Nin oo BuoA uoBujuaday uoyIBniaw Yo Ry uod:

YDDS oL NpoNs uonofuy NDEo e uosinuad 'uciodo) uounsnAuad ‘Yo DADY uosinuad 'unigauad 'uoypipuad uoBuguaday yniun DAuoy und

permohonan

Nilaian disediakan sendin oleh | Rujukan dibuat bagi memastikan belum
Pentadbir Tanah atau dirujuk ke ada permohonan terdahulu dibuat oleh
Jabatan Penilaian dan mana-mana pihak atas si mati yang
Perkhidmatan Harta (JPPH) sama

] L] T ]

' ' [ ¥

¥ oo o o R e g M e L ]

| Lebih ' Ada :

| RM2 Juta 1

+ ; terdahulu
Pindah ke ' v
Mahkamah : Pindah ke
Tinggi bememaa Mahkamah
Bagi menentukan waris-waris Tinggi /
berhak, memastikan harta tersebut Batal

kepunyaan si mat dan menentukan
cara pembahagian harta si mati

T
L]
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Rayuan ke Mahkamah Tinggi boleh Pemohon akan mendaftarkan perintah di

dibuat oleh mana-mana pihak Pejabat Tanah berkaitan bagi penurunan
sekiranya mereka tidak bersetuju milik tanah atau mengemukakannya kepada
dengan keseluruhan atau sebahagian agensi tertentu bagi tujuan penukaran milik
danpada perintah yang dikeluarkan harta alih seperti kenderaan, wang
simpanan dan sebagainya.
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-
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Carta Aliran Proses Pendaftaran Faraid di Mahkamah Syariah Wilayah
Persekutuan (MSWP)
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CARTA ALIBEAN PROSES
PENDPAFTABANFARAID

Terima dekumen daripada pemohon

[
- Semak dokumen

Serch semula - Lengkap?

kepoda Pemohan
untuk pembetulan Daftor kes dolam sistem &
tetapkan torikh siasaton /
bicara dalam tempoh 21 hari
Terima Fi, joncken resit don
Notis dan serchhen kepado -
Pemohon

B 500 don lenghopkan fail

- Jalankan perbicaraan dan siasaton
Tetapkan tarikh Tidak A
siasotan boru - Puas hati?
Y.

a
Tangguh siasaton
& serch fail kpd - . Buat pengiraan
Pemb . Hakim
Sediakan Perintah Pembahagian

Jika pamohons Ahbi - Faraid
weris snggon hodir/

Tidak mabu - Kemwkokon Perintoh Pembahagion
':::_:“"""" - Foraid kepada Hakim untuk
semakan & tamdatangan
Tidak
Buat pembetulan - Betdl?
- Tondatangan Perintoh Pembohagion Faraid
- Uruskan penyerchan Perintoh

B Foitkon sotu salinan Perintoh dalam fail kes

°— - Kemazkini mokiumat dolom sistem e-syarich
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BORANG DDA

(Peraturan 4A)
MALAYSIA
NBEETL s ey
{17 1 .
AKTA HARTA PUSAKA KECIL (PEMBAHAGIAN) 1955
GUAMAN PEMBAHAGIAN NO....cocoiiiiien e TAHUN 20 .........
Dty el Hairtel POSaRE cosssosmssmmissim s s s s s s s s si mati
P T Ch U TE MO AL oo 0o s s 580 0 0 4 0 A R 5 yang beralamat di
SURAT PERSETUJUAN
BB BT v v A R SN SV AN TN TSI No. K/P

Dz Ve Yo o=y =T D4 Ul o | OO P RSOOSR
dengan sesungguhnya mengaku bahawa si mati yang tersebut di atas meninggalkan harta
pusaka seperti yang berikut :

Harta Tak Alih
Perihalan dan No. No. Lot/Petak/ Bandar/Kampung/ Bahagian
Hak milik PT Mukim dan Daerah

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)
Harta Alih (cth: wang tunai, akaun bank, bon, dsb.)

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)

2. Saya ialah orang yang menuntut mempunyai kepentingan dalam harta pusaka tersebut
sebagai benefisiari kepada harta pusaka si mati yang tersebut di atas dan bersetuju harta
pusaka si mati dibahagikan seperti yang berikut:
*(a) selaras dengan undang-undang Islam (faraid)(bagi orang Islam)*/ Akta
Pembahagian 1958 [Akta 300] (bagi orang bukan Islam);
*(b) secara sepersetujuan seperti dalam Jadual di bawah;
*(c) menyerahkan seluruh bahagian dan kepentingan saya dalam harta pusaka kepada
R A T A T D AT s Tssssevesssassavinvsvissiuvise, TUAE)
bahawasanya saya mengisytiharkan bahawa saya tidak mempunyai hak atau
tuntutan ke atas harta pusaka tersebut.
A Saya dengan ini mengakui bahawa Surat Persetujuan ini bukan bagi maksud melantik
wakil semasa pendengaran atau melantik pentadbir bagi harta pusaka si mati yang tersebut di
atas.
4. Saya dengan ini mengakui bahawa pernyataan di atas adalah benar dan faham
sepenuhnya kesan persetujuan yang saya berikan bersama-sama Surat Persetujuan ini dan
yang saya tandatangani.

(Tandatangan orang yang membuat persetujuan)
Di hadapan saya,
TR s
(Majistret, Pentadbir Tanah,
Pesuruhjaya Sumpah atau Notari Awam)
*Potong mana-mana yang tidak berkenaan



JADUAL I
MALAYSIA
Negeri .ovvvviiniiiniiiinnnns

HARTA TAK ALIH YANG AKAN DIBAHAGIKAN

No. Bandar/ Nama Pihak-Pihak Bahagian
Hakmilik/Lot/Petak/ | Kampung/ Mukim
Harta Pusaka si mati dan Daerah
(Nama orang yang membuat persetujuan) (Majistret, Pentadbir Tanah,

Pesuruhjaya Sumpah atau Notari Awam)

JADUAL 1
MALAYSIA

MNeger] sz

HARTA ALIH YANG AKAN DIBAHAGIKAN

Perihalan Nama Pihak-Pihak

(Nama orang yang membuat persetujuan) (Majistret, Pentadbir Tanah,
Pesuruhjaya Sumpah atau Notari Awam)

Tarikh: v



BORANG A
[Subperaturan 3(1)]

MALAYSIA

AKTA HARTA PUSAKA KECIL (PEMBAHAGIAN) 1955

GUAMAN PEMBAHAGIAN NO. ....ccovviiiieinrnn, TAHUN 20...
Dalar bl aved Posald coensmnennnmensnananassisiessmsmennness B0 THEtt
Potisyen, CaUTUaida  sosmomssssmmsss s s s emm s i s s s (Pempetisyen)

VATIE: DETALAIMAE (0 hss0ssuumwsscovuossussussmssonss ossissnes s e s uous Fvamy S Lo aEA RV A R SRS AN R TR NRIY
ssspmmser s MR ATh gl s
PETISYEN DI BAWAH SEKSYEN 8

Saya, pempetisyen yang dinamakan di atas menyatakan seperti yang berikut:

1. Si mati telah mati pada .................. hart buldn, weenneesmesnaneen , tahun

2. Saya ialah orang yang menuntut mempunyai kepentingan dalam harta pusaka
tersebut sebagai Benefisiari / Pemiutang / Pembeli / Perbadanan / Pegawai
Petempatan / Penghulu / Penggawa bagi MuKim........cccoooiii e s

(*Sebagai benefisiari, pertalian saya dengan si mati ialah
........................................................ )
3 Sepanjang pengetahuan dan kepercayaan saya si mati meninggalkan seorang

balu/balu-balu/duda dan waris kadim seperti yang berikut:

Nama No. K/P Alamat Hubungan
(atau apa-apa no. dengan
pengenalan lain) si mati

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)
4. Si mati pada tarikh kematiannya memiliki harta yang berikut :

A- HARTA TAK ALIH

Perihalan dan No. No. Bandar/ Bahagian Alamat harta
Hak milik Lot/Petak/ Kampung/
PT Mukim dan
Daerah

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)



B- HARTA ALIH

Perihalan harta alih Nilai anggaran

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)

C- HUTANG YANG KENA DIBAYAR KEPADA SI MATI

Perihalan hutang Amaun Nama dan alamat penghutang

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)

5. Si mati pada tarikh kematiannya berhutang seperti yang berikut:

Jenis hutang Amaun Nama dan alamat pemiutang

(Jika ruang tidak mencukupi, sila lampirkan dan tandatangan lampiran itu)

6. Saya memohon supaya harta pusaka si mati boleh dibahagikan mengikut cara
yang diperuntukkan oleh Bahagian II Akta Harta Pusaka Kecil (Pembahagian) 1955.

7. Sepanjang pengetahuan saya, tiada permohonan yang terdahulu bagi
pembahagian harta pusaka si mati telah dibuat oleh mana-mana orang dan saya
sesungguhnya membuat pengakuan ini dengan penuh kepercayaan bahawa butir-butir
yang diberikan di atas adalah benar dan menurut peruntukan Akta Akuan Berkanun
1960.

Bertarikh di «ccociciiii: padacciis hari bulan e .1 |

Ditandatangani dan dengan sesungguhnya h
dan sebenarnyadiakui oleh yang tersebut
NAMaNYa di AtAs .o | e e s
AT o e o Tandatangan Pempetisyen
dalam Negeri .....ooovvvvvviiin s e
bertarilth pada o 2N s

Di hadapan :

Majistret/Pesuruhjaya Sumpah
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SENARAI SEMAK PERMOHONAN PETISYEN DI BAWAH SEKSYEN 8 (BORANG A)
AKTA HARTA PUSAKA KECIL (PEMBAHAGIAN) 1955 [AKTA98]

Dokumen yang perlu dikemukakan adalah seperti berikut:

Petisyen di bawah Seksyen 8 (Borang A) yang telah lengkap diisi dan ditandatangani di
hadapan Majistret / Pesuruhjaya Sumpah.

Bukti Kematian — Salinan Sijil Kematian / Cabutan atau Carian Sijil Kematian / Perintah
Anggapan Kematian atau Perintah Pengesahan Kematian daripada Mahkamah Tinggi (bagi
kematian yang tiada sijil kematian atau tiada apa-apa rekod kematian dari Jabatan Pendaftaran
Negara (JPN)).

Salinan Kad Pengenalan Pemohon dan Woaris (salinan muka hadapan dan belakang) dan
salinan Kad Pengenalan /Sijil Kelahiran bagi waris yang berumur kurang dari 18 tahun.

Salinan Perintah Pengangkatan di bawah Akta Pengangkatan 1952 [Akta 257) / Sijil
Pendaftaran Anak Angkat di bawah Akta Pendaftaran Pengangkatan 1952 [Akta 253] bagi
bukan beragama Islam (jika berkaitan).

Salinan Sijil Perkahwinan atau Daftar Perkahwinan simati (jika berkaitan).

Dua (2) Salinan Hakmilik / Geran yang lengkap beserta Pelan Tapak bagi harta tak alih yang
dituntut jika ada Hakmilik / Geran; atau

Dua (2) Salinan Surat Perjanjian Jual Beli harta tak alih yang dituntut atau Daftar Pegangan
(Registry of Holding) jika harta tersebut masih belum mempunyai Hakmilik / Geran.

Dua (2) Salinan Carian Rasmi yang dibeli dari Pejabat Tanah Daerah bagi hakmilik HSM/GM/PM
atau Pejabat Tanah Galian Negeri (PTG) bagi hakmilik HSD/GRN/PN.

Salinan Bil / Resit Cukai Pintu (Taksiran).

Salinan dokumen-dokumen yang terkini berkaitan dengan pemilikan harta alih simati seperti
penyata akaun simpanan, sijil saham, insurans, hakmilik kenderaan dan lain-lain (jika
berkaitan).

Salinan dokumen Penyata Hutang Piutang simati (jika berkaitan).

Permohonan secara dalam talian (online) adalah digalakkan dan boleh dibuat dengan melayari
laman sesawang www.jkptg.gov.my (Klik pada Senarai Perkhidmatan Dalam Talian JKPTG Online
di bawah capaian Orang Awam dan pilih Permohonan Pembahagian Pusaka Kecil dan ikuti
langkah seterusnya).

Borang A yang telah diisi secara dalam talian hendaklah dicetak dan ditandatangani di hadapan
Majistret/ Pesuruhjaya Sumpah dan dihantar bersama dokumen sokongan ke Unit Pembahagian
Pusaka yang berkenaan dalam tempoh 21 hari dari tarikh permohonan yang dihantar secara
dalam talian.

Sekiranya permohonan pembahagian harta alih simati pernah difailkan di Amanah Raya Berhad
(ARB), sila kemukakan Salinan Akuan / Arahan oleh ARB tersebut semasa menghantar
permohonan dan dokumen sokongan ke Unit Pembahagian Pusaka (UPP) yang berkaitan.

Semua dokumen asal hendaklah dibawa bersama pada hari perbicaraan dan akan dimaklumkan
melalui Notis Petisyen dan Pendengaran (Borang D).



“PELAKSANAAN PEMBAGIAN HARTA PUSAKA BERDASARKAN FARAID
MENURUT UNDANG-UNDANG DI MALAYSIA
(STUDI DI MAHKAMAH SYARIAH WILAYAH PERSEKUTUAN)”

Nama Peneliti : Nuraini Wﬁhcedah Binti Mohd Hanafiah

Nama Institusi : UIN Sultan Thaha Saiffudin Jambi, Indonesia
Nama Informan/Narasumber : Tuan Azharizal Bin Arsad

Jawatan : Pegawai Penyelidik Kanan Hakim Syarie MSWPKL
Jenis Kelamin : Laki-Laki

Alamat : Kompleks Mahkamah Syariah Wilayah Persckutuan

NO.71, Jalan Sti Hartamas 1, Taman Sri Hartamas,

50480 Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur

Saya menyatakan dengan sebenarnya bahwa peneliti yvang Bernama Nuraini Waheedah Binti
Mohd Hanafiah telah benar-benar meélakukan wawancara secara online dengan saya pada

tanggal 2 Juni 2023. Pada wawancara tersebut saya telah menyatakan bahwa:

1. Biedata ringkas informan dan pekerjaan informan,

Jawapan:

» Nama Penuh : Azharizal Bin Arsad, seorang Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim
Syarie Mahkamah Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur, Malaysia. Mendapatkan
Pendidikan di Fakulti Pengajian Islam,Universiti Kebangsaan Malaysia pada tahun
2022 b dalam.bahagian Undang-Undang Svariah. .

»  Mempunyai Diploma Pentadbiran Kehakiman dan Guaman, Memulakan tugas sebagai
Peguam Syarie selama dua tahun dan beramal di Selangor, Negeri Sembilan, Pahang
dan Wilayah Persekutuan,

» Pada tahun 2004, berkhidmat sebagai Pegawai Syariah iaitu Pegawai Sulh di Jabatan

Kehakiman Syariah, pada tahun 2007-2010 sebagai Peguam Syarie di Jabatan bantuan



Guaman di Johor Bahru. Secterusnya pada 2010-2012, mula berkhidmat sebagai
Pegawai Penyelidik Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia manakala dari tahun 2012~
2021, berkhidmat sebagai Hakim Syarie di Mahkamah Rendah Syariah Kuala Langat,
Selangor dan kini berkhidmat sebagai Pegawai Penyelidik Ketua Hakim Syarie
MSWPKI.

2. Apakah peranan Mahkamah Syariah Wilayah Persekutuan dalam pengurusan harta

pusaka masyarakat Islam di Malaysia?

Jawapan:

» MSWPKL hanya menguruskan pembagian harta pusaka menurut faraid hanya di
kawasan Wilayah Persekutuan sahaja (Kuala Lumpur, Putrajaya, Labuan) dan tidak
menguruskan hagta di negeri lain.

» MSWPKL mempunyai tiga peranan dalam pengurusan harta pusaka yaitw: (1)
Memperakukan ahli-ahli warts yang ditinggalkan almarhum, (2) Membuat
pengesahan pembagian setiap ahli waris, (3) Mengeluarkan Sijii Faraid. Apabila
Perintah Mahkamah telah dikeluarkar, ahli waris perlu ke Pejabat Tanah di Pejabat
Pusaka Kecit yang tertakluk pada Kanun Tanah Negara 1960.

3, Bagaimana prosedur bagi permohonan Sijil Faraid?

Jawapan;

» Ahli waris perlu mendapatkan borang di MSWPKL dan borang akan disediakan
secara online di lawan web rasmi MSWPKIL.

» Borang perlu disertakan dengan maklumat diri ahli waris vang lain, dokumen-
dokumen sokongan terhadap permonan seperti: NRIC, Sijil Lahir, Bukti-Bukti

Harta yang Dipusakakan (Jika sebidang tanah, harus ada geran tanah. Jika wang



ringgit di Tabung Haji, harus sertakan dokumen sokongan dari Tabung Haji,
Insuran dan bukti sokongan dari pihak insuran).

» Apabila fail lengkap, pemohon akan hadir untuk pendaftaran di Mahkamah Syariah
dan Pendaftar akan memberi tarikh bagi kes tersebut. Pemohon mesti membawa
salesi pada tarikh bicara dan jumlah saksi tergantung kepada pemohon.

» Di dalam perbicaraan oleh Hakim, jika Hakim memerhukan keterangan saksi, maka
saksi akan dipanggil dan memadai jika satu saksi yang hadir dan Langkah ini boleh
mempetcepatkan proses kes. Jika pemohon tidak membawa saksi, maka kes akan
ditangguhkan. Namun jika tiada sebarang isu, maka Hakim akan menentukan ahli
waris, menentukan bagian dan mengeluarkan Sijil Faraid.

» Sekiranya kes tersebut dicabar, seperti adanya pihak ketiga yang menuntut Harta
Sepencarian atau Pengesahan Hibah, maka Mahkamah harus menyelesaikan dahulu
kes harta sepencarian dan hibah. Jika kes tersebut sudah diselesaikan, maka kes
Harta Pusaka akan didengarkan apabila tiada hibah, tiada hutang dan tiada
penuntutan harta sepencariasn.

4, Apayang menjadipertimbangan oleh Hakim Syarie dalam permohonan Sijii Faraid?

Jawapan:

» Hakim Syarie menggunakan Hukum Syarak dalam Ilmu Pewarisan (Faraid).

» Hakim Syarie menentukan kesahtarafan ahli-ahli waris yang ditinggalkan sama ada
anak seibu sebapa, atau anak seibu, atau anak sebapa atau anak angkat a.t.au anak susuan.
Bagi anzk angkat dan anak susuan, tidak layak untuk mendapatkan harta faraid.

¥ i dalam borang juga disenaraikan ahli waris.

» Hakim Syarie juga menimbangkan kepada tarikh penceraian, tarikh kematian, dan

segala butiran awal supaya Hakim boleh menentusahkan kedudukan ahli waris.



» Sesi keterangan soal jawab dan soal balas akan dijalankan oleh Hakim bagi siasatan
sebelum menentukan pembahagian harta pusaka, sama ada ada ahli waris yang
disorokkan, adakah si mati mempunyai ahli waris yang lain (dari istert pertama atan
kedua), penuntutan harta sepencarian dari isteri-isteri, menyelidik jika si mati ada
mewakafkan harta, hibah atau wasiat. Jika ada, perlu membuat pengesahan bagi wasiat,
hibah atau wakaf ke pertubuhan lain, maka hal ini pertu diselesaikan dahulu. Jika tiada
siasatan dilakukan, jika ahli waris mendapat bahagian yang diberikan kepada orang
lain, pembagian tersebut tidak sah.

5. Berapa banyak kes permohonan Sijil Faraid yang terdaftar dari tahun 2021-20237

Jawapan:

» Kes Permohonan Sijil Faraid pada bulan lepas di sekitar Wilayah Persekutuan adalah
50 kes. Namua pada tahun 2021-2023, ada 1,321 kes. Ada kes yang dapat diselesaikan
dan kebanyakkan dapat diselesaikan kerana ia dalam kategori mudah dan bagi yang
betum selesai, biasanya disebabkan ada siasatan kes lain. Menurut Tuan Azharizal
secara peribadi, jika kes bagi seluruh Malaysia, jumlah kesnya lebih banyak. Jika di
Kuala Lumpur, kesnya tidak banyak kerana kebanyakkan hartanah di Kuala Lumpur
bukan kepunyaan individu, kebanyakkan milik tanah komersial dan perbadanan dan
vang dibawah akta.
6. Jika berlakunya kesepakatan ahli waris dalam persetujuan pembahagian harta

pusaka sama rata (secara muafakaf), apakah dibenarkan?

Jawapan;

» MSWPKL menentukan pembagian secara pusaka Islam dahutu dan Mahkamah tidak
akan bertanya kepada ahli waris jika mahu pembagian dibagi sama rata atau tidak, dan

Mahkamah hanya bertanggungjawab dalam pembagian secara faraid saja dan



pelaksanaan pembagian itu tergantung kepada pemohon sendiri. Namun, jika pemohon
ingin membagikan sama rata dengan syarat semua ahli warls yang lain bersetuju, maka
perlu diberitahu kepada institusi yang terkait seperti Tabung Haji atau Pejabat Tanah
dimana semua nama pertu diletakkan ketika perlaksanaan pembagian tersebut.

7. Bagaimana jika ada ahli waris yang tidak bersetuju dengan kadar bahagian yang

ditetapkan?

Jawapan:

» Perlu ikut juga pembagian harta pusaka yang telah dikeluarkan oleh Mahkamah, Jika
bermuafakat untuk pembagian sama rata, pemohon harus menyelesaikannya sendiri
dengan ahli waris dan institusi tertentu diluar Mahkamah.

8. Bagi tuntutan harta s_epencafian, adakah ia dilakukan sebelum atau selepas

pembahagian Faraid?

Jawapan;

» Tuntutan harta sepencarian dibuat sebelum pembagian harta pusaka

» Tambahan, harta sepencarian boleh gljtg_ntut_, dalam tiga keadaan: (1) Selepas kematian

1

(2) Semasa selepas pencetaiar] (3)Ke ,__(_a_péfhiohonan poligami

9. Apakah peranan Peguam Syz'il'i-é 'c-l'alam mengendali kes permohonan Sijil Faraid?

Jawapan:

» Pegnam Syarie mempunyai dua peranan yaitu: (1) memudahcara untuk mendapatlan
Sijil Faraid, untuk mengfailkan kes, menyiapkan dokumentasi dan tindakan. Jika
Peguam membuat permohenan ke Mahkamah, alli waris pertu hadir untuk keterangan.

» Peguam Syarie jarang menjadi pentadbir namun boleh berlaku melainkan peguam
syarie tersebut berada di dalam pentadbiran Sivil yang ada Peguam Sivil. Pentadbir

adalah pemegang Amanah, dimana jika berlaku kematian, Mahkamh Sivil akan



memintak seorang Pentadbir, vang disebut sebagai LA bagi mendapatkan Surat Kuasa
Tadbir dan kebiasaannya Mahkamah akan meminta ahli waris lain yang menjadt

Pentadbir. Peguam boleh menjadi pentadbir dan pemegang Amanah.

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan saya secara google meer dengan direkam
setiap informasi dan perbualan wawancara. Saya bersedia menandatangani lembar

membercheck ini dengan sadar dan tanpa sebarang paksaan.

Informan/N arasuvler; '

Tuan Azharizal bin Arsad

(Pegawai Penyelidik Kanan Ketua Hakim Syarie MSWPKL})

AZHARIZAL BIN ARSAD
Pendaftar Makkamah Tinggi
Mahkamah Syarizh
Wilayah Persekufian



SENARAI PLIDING/DOKUMEN YANG DIPFERLUKAN UNTUK PENDAFTARAN

(KES MAL / PERMOHONAN FARAID} (040)

Setiap PLIDING hendakiah BERTAIP dan disediakan sebanyak 2 SALINAN termasukliah dokumen seperti
butiran di bawah.

BIL. SEMAKAN SEMAKAN
BiL. DOKLMEN YANG DIFERLUICAN SALINAN | PELANGGAN | MAHKAMAH
1. | Notis Permohonan {Borang MS 3) dan Afidavit. 2
2. | Salinan Kad Pengenalan / Passport (Pemohon).
Nota: Pemohon yang memegang Kad Pemastautinan Tetap 2
(MyPR) hendaklah mengemukakan passport yang terkini serta
disahkan oleh Jabatan Imegresen Malaysia.
3. | Surat Akuan Pengesahan Pemastautinan Tempat Tinggal (Pemohon)
Nota: Surat Akuan Pengesahan FPemastautinan Tempat
Tinggal daripada Imam Kariah; 2
ATAU Bil Air / FElektrik atas nama Pemohon diperukan
sekiranya alamat tempat tinggal Pemohon di Kad Pengenalan
beralamat di luar kawasan/bidangkuasa Wilayah Persekutuan,
4. | Surat Pengesahan Tempat Tinggal oleh Majikan {Pemohon).
Nota: Bagi Anggoia Polis. 2
5. | Surat Pengesahan Tempat Tinggal oleh Majikan DAN Laporan
| KAGAT (Plaintif). 2
Nota: Bagi Anggota Tentera/Pasangan. (AA 1/2017)
6. | Salinan Sijil Kematian / Permit Penguburan / Perintah Anggapan
Mati {Si Mati). 2
7. | Salinan Kad Pengenalan Waris-Waris. 2
8. | Salinan Sijil Kelahiran Anak-Anak Si Mati, 2
8. | Salinan Sijil Kematian / Permit Penguburan / Perintah Anggapan
Mati Ibu/Bapa Si Mati. 2
(Sekiranya berkaitan)
10. | Saiinan Sijil Kematian / Permit Penguburan / Perintah Anggapan
Mati Datuk Si Mati / Nenek Sebelah Bapa Si Mati dan Nenek 2
Sebelah 1bu Si Mati.
(Sekiranya berkaitan}
11. | Salinan Surat Perakuan Nikah / Surat Perakuan Cerai / Surat
Perakuan Rujuk Si Mati.
Nota: Dokumen ini hendaklah dilampirkan sekiranya Si Mati
adalah suami/isteri kepada Waris; ATAU Borang Akuan yang 2
ditandatangani df hadapan Pesuruhjayz Sumpah Mahkamah
Syariah seliranya dokumen df atas tiada/hilang dalam milikan .
Pemohon. ;
12. | Salinan Dokumen Maria S Mall, 2

sambungait...
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-A Identitas Diri

iNama : Nuraini Waheedah Binti
_ Mohd Hanafiah
“NIM : 101190117

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat / Tanggal Lahir : Klang, Selangor / 16 Agustus 1998
Alamat Asal : NO. 49, Lorong Az-Zaharah 10/4A, Bandar
Puncak Alam, 42300 Kuala Selangor, Selangor,

LB WDOP W SN DAY yrunges NoLo uop uowbBoqas yoiuoqiadwew Butio 'z

Malaysia
Alamat Sekarang : JL. Jend. A. Thalib RT26 Kel. Simpang IV Sipin
Kec. Telanaipura Kota Jambi, 36124 Kota Jambi
: Nama Ayah : Mohd Hanafiah Bin Hassan
: : ~Nama Ibu : Rohaya Binti Yusof
: B Riwayat Pendidikan
’: ' _ = No Jenis Pendidikan Tempat Tahun Tamat
5 1 : 1 | SK TUDM Subang Sliah.adam, 2010
c B¢& Selangor
£ 4% 4 2 |SMKTTDIJaya ShgheAl 2013
E = pa Selangor
< 3 | SMK Puncak Alam Kuala Selangor, 2015
g Z — Selangor
: % 4 | UnifieldIntemational College | D3 NCEET 2019
= ~ Sembilan
5 5 | UIN Sulthan Thaha Saifuddin | Jambi, Indonesia 2023



